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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
melalui metode tebak kata pada siswa kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai. 
Metode tebak kata ini dipilih karena dapat mendorong siswa untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mampu bekerja keras sebagai 
salah satu bentuk motivasi siswa secara kognitif dengan mencari cara untuk 
dapat meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc.Taggart.subjek pada penelitian ini adalah 17 siswa MI 
Fajrul Hidayah Batujai yang terdiri dari laki-laki 10 dan 7 perempuan. 
Variabel penelitian ini yaitu Motivasi belajar siswa. Teknik  pengumpulan 
data pada penelitian  ini adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan nahwa melalui metode tebak kata dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�
di kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai. Hal ini dapat dilihat hasil yang 
diperoleh pada siklus I dan II, hasil observasi aktivitas siswa dalam bentu 
tabel keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata sebesar 
59,37% (cukup) dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai 
rata-rata 79,55% dengan katagori (baik).peningkatan hasil angket siswa 
terjadi karena siswa sudah fokus untuk menerima materi yang disampaikan 
guru, siswa mencatat materi yang telah disampaikan, siswa mengikuti uji 
coba berupa soal dengan baik  

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Metode Tebak Kata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   
 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting bagi 
keberlangsungan kehidupan manusia. Dengan pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, manusia mampu mengukir peradaban gemilang yang ditandai 
dengan kemajuan diberbagai sektor kehidupan saat ini.1 Menurut AI-
Syaibaniy, seperti yang dikutip oleh Samsul Nizar mengatakan bahwa 
pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik 
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut 
dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatau aktivitas 
asasi dan profesi asasi dalam masyarakat.2  

Maka dari itu orang yang berilmu telah disebutkan oleh Allah SWT 
dalam AI- 4XU¶DQ�VXUDK�$O-Mujadalah Ayat 11, yang berbunyi :  

�Ύ˴Ϭ͊ϳ˴΄Ը Ի˴ϳ�˵Ϳ͉Լ�΢˶δ˴ϔ˴˸ϳ�΍َϮΤ˵δ˴ϓ˸Խ˴ϓ�β˶˶Ϡ ԻΠ˴Ϥ˴ϟ˸Լ�ϰ˶ϓ�΍َϮΤ˵δ˴͉ϔ˴Η�Ϣ˸Ϝ˴˵ϟ�Ϟ˴ϴ˶ϗ�΍Ϋ˶˴·�΍َ ԸϮ˵Ϩϣ˴΍ ˴˯ �Ϧ˴ϳά͉˶ϟԼ
�Ϧ˴ϳά͉˶ϟԼϭ˴�Ϣ˸Ϝ˵Ϩϣ˶�΍َϮ˵Ϩϣ˴΍ ˴˯ �Ϧ˴ϳά͉˶ϟԼ�˵Ϳ͉Լ�ϊ˴˶ϓή˴˸ϳ�΍َϭΰ˵θ˵ϧԽ˴ϓ�΍َϭΰ˵θ˵ϧԼ�Ϟ˴ϴ˶ϗ�΍Ϋ˶˴·ϭ˴م��Ϣ˸Ϝ˴˵ϟ

�˴Ϥό˴˸Η�ΎϤ˶˴Α�˵Ϳ͉Լϭ˴ى��Ζ˳ ԻΟ˴έ˴Ω˴�Ϣ˴Ϡ˸ό˶ϟ˸Լ�΍َϮ˵Ηϭ˵΃�˲ήϴ˶ΒΧ˴�ϥ˴Ϯ˵Ϡ  
³+DL� RUDQJ-RUDQJ� EHULPDQ� DSDELOD� GLNDWDNDQ� NHSDGDPX�� ³%HUODSang-
ODSDQJODK�GDODP�PDMOLV´��0DND�ODSDQJNDQODK�QLVFD\D�$OODK�DNDQ�PHPEHUL�
kelapangan untukmu, dan apabila di katakan��³%HUGLULODK�NDPX´��0DND�
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah akan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (QS. Al-
0XMDGDODK�^��������´��3 

Berdasarkan Pembukaan Undang±undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945 menyebutkan bahwa salah satu tujuan Negara adalah 
mampu mencerdaskan anak bangsa. Hal ini sesuai dengan fungsi 
pendidikan Nasional Indonesia yaitu mengembangkan kemampuan dan 
                                                           

1�7HJXK�7ULZL\DQWR��³3HQJDQWDU�3HQGLGLNDQ���-DNDUWD���7HJXK�7ULZL\DQWR��������
KOP����� 

�2�6DPVXO�1L]DU��)LOVDIDW�3HQGLGLNDQ�,VODP���-DNDUWD��&LSXWDW�3HUV�������KOP��� 
3�46�$,�0XMDGDODK� >��@����� $,�4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQQ\D�� �%DQGXQJ��

3HQHUELW�'LREHJRUR���������KOP����� 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan berbangsa, yang bertujuan untuk pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.4 Tentu Lembaga yang paling penting bagi 
pengembangan mutu manusia atau pengembangan keterampilan dan 
pengetahuan adalah lembaga pendidikan. Di lembaga inilah tugas Negara 
untuk melaksanakan amanat UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan membangun manusia seutuhnya dilaksanakan.  

Syaiful Bahri Djamarah menerangkan bahwa  
³EHODMDU� DGDODK� 6erangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif psikomotorik.5 
Tentu dalam pembelajaran Al-4XU¶DQ�+DGLWV�0HUXSDNDQ�VDODK�

satu bagian mata pelajaran pokok di Madrasah Ibtidaiyah, dan faktor inilah 
yang membedakannya dengan Sekolah-Sekolah Negeri. Mata pelajaran Al-
4XU¶DQ� +DGLWV� DGDODK mata pelajaran pendidikan Agama islam yang 
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-4XU¶DQ� +DGLWV�
dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-4XU¶DQ��
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek 
tersebut dan untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
keteladanan dan kebiasaan. 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan pada tanggal 28 
Desember 2022 pada kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai Tahun pelajaran 
2022-2023, diketahui jumlah siswa kelas III A sebanyak 17 orang yang 
terdiri dari laki-laki 10 dan 7 perempuan. Hasil pengamatan saat itu, 
terdapat beberapa masalah seperti rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa 
memiliki motivasi belajar rendah yang disebabkan oleh siswa kurang 

                                                           
4�8QGDQJ�8QGDQJ�6LVGLNQDV���-DNDUWD��6LQDU�*UDILN��������KOP��� 

������������������������5� 6\DULIXO� %DKUL� 'MDPDUDK�� 3VLNRORJL� %HODMDU� �-DNDUWD�� 5LQHND� &LSWD�� �������
KOP���  
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memiliki dorongan dalam belajar.6 Hal ini terlihat saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa asik berbicara dengan teman sebangku 
ketika guru sedang menyampaikan materi. Keinginan belajar siswa 
cenderung lemah, hal ini dapat diketahui dari sikap siswa ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung kurang memperhatikan pada 
saat guru memberikan pelajaran. Dan juga pada saat proses pembelajaran 
berlangsung banyak siswa yang sering izin keluar masuk kelas. 

Dalam proses pembelajaran tentunya tidak lepas dari berbagai 
permasalahan. Permasalahan tersebut berkaitan dengan rendahnya motivasi 
belajar siswa, yang disebabkan kurangnya variasi metode belajar yang 
diterapkan oleh guru. Hal ini terlihat saat guru mengucapkan salam untuk 
memulai pembelajaran, siswa tidak semangat menjawab salam dari guru. 
Begitu juga pada saat guru memberikan apersepsi untuk mengawali materi, 
siswa masih bingung menanggapi apersepsi tersebut, hal ini menandakan 
bahwa siswa belum siap untuk memulai pembelajaran. Untuk memperbaiki 
permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya motivasi belajar siswa 
yang disebabkan oleh kurangnya variasi penerapan model pembelajaran, 
guru harus melakukan berbagai pendekatan yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa seperti menggunakan model bermain tebak kata. 

Pembelajaran kooperatif tipe bermain Tebak Kata Menurut 
Darmadi dalam Buku Pengembangan Model Pembelajaran Dalam 
Dinamika Belajar Siswa, suatu model pembelajaran berkelompok yang 
setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas kelompoknya, 
sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain 
dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu 
dengan yang lainnya. Pembelajaran Tebak Kata juga dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan kerja sama dan aktifitas siswa dalam memahami, 
mengelola informasi yang diberikan pada setiap kelompok untuk di 
presentasikan di depan kelas. 7 Sehingga model pembelajaran Tebak Kata 

                                                           
�6� +DVLO� 2EVHUYDVL� GL� .HODV� ,,,� 0,� )DMUXO� +LGD\DK� %DWXMDL�� 3DGD� 7DQJJDO� ���

'HVHPEHU������ 

7�'DUPGL��3HQJHPEDQJDQ�0RGHO�0HWRGH�3HPEHODMDUDQ�'DODP�'LQDPLND�
%HODMDU�6LVZD��<RJ\DNDUWD��%XGL�8WDPD��������KOP���� 
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ini diharapkan cocok diterapkan khususnya pada Mata Pelajaran AI-4XU¶DQ�
Hadits di kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai. 

Alasan saya menggunakan model tersebut agar guru dapat 
menarik perhatian siswa dan juga dapat menghilangkan kebosanan siswa 
dalam proses pembelajaran berlangsung. Dengan penggunakan model tebak 
kata ini dapat membantu guru untuk mencapai tujuan belajar yang efesien 
dan efektif dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka saya tertarik 
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul ³Peningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Tebak Kata Dalam 
Pembelajaran Al-4XU¶DQ� +DGLWV� 'L� .HODV� ,,,� 0,� )DMUXO� +LGD\DK�
%DWXMDL�7DKXQ�3HODMDUDQ����������´. 

B. Sasaran Tindakan 
Sasaran tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIIA 

MI Fajrul hidayah Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok 
Tengah Tahun pelajaran 2022-2023.  

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan motivasi belajar 
siswa melalui model tebak kata pada mata pelajaran Al-4XU¶DQ�+DGLWV�GL�
kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai Tahun Pelajaran 2022-2023? 

D. Tujuan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui 

³3HQLQJNDWDQ�PRWLYDVL�Eelajar siswa melalui Metode Tebak Kata Pada Mata 
Pelajaran Al- 4XU¶DQ�+DGLWV�GL�.HODV�,,,�0,�)DMUXO�+LGD\DK�%Dtujai Tahun 
Pelajaran 2022-����´ 

E. Manfaat dan Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan 
maupun acuan bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti lebih 
lanjut tentang motivasi belajar siswa dengan Model Kooperatif Tipe 
Tebak Kata Pada Pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�'L�.HODV�,,,�0,�)DMUXO�
Hidayah Batujai Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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a. Bagi sekolah  
Hasil penelitian ini akan membuktikan bahwa teori yang di 

tulis oleh banyak ahli dapat dipercaya dan digunakan dalam 
mengembangkan mutu pendidikan disekolah. 

b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

agar bisa lebih mudah mengetahui strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran dan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang akan 
datang. Minimal seluruh siswa dapat mencapai KKM. Guru akan 
semakin terampil dalam menggunakan model yang berbeda-beda, 
sebab semakin banyak menggunakan berbagai model, secara otomatis 
pula akan semakin terampil menggunakan suatu model mengajar.8 

c. Bagi siswa 
Penelitian ini merupakan pembelajaran atau pengalaman 

baru dalam belajar AI-4XU¶DQ�+DGLWV� GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�Podel 
tebak kata. Dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan karena 
peserta didik diberikan kesempatan yang seluas-luasnya dalam 
mencari cara belajar yang cocok dengan dirinya 

2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah  

Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada pengelola sekolah sebagai penentu kebaikan dalam rangka 
perbaikan model pembelajaran agar lebih bervariasi sebagai upaya 
peningkatkan mutu pendidikan secara umum dan peningkatkan 
motivasi belajar siswa.  

b. Bagi Guru  
Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk guru mata 

pelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�NKXVXVQ\D�GDQ�XQWXN�JXUX�PDWD�SHODMDUDQ�
lain dalam mengembangkan model pembelajaran sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi siswa. 

c. Bagi siswa  
Melatih siswa untuk berfikir mandiri, aktif, kreatif, 

bertanggung jawab. Dan meningkatkan semangat motivasi siswa 

                                                           
�87DXILN� 7HD�� ,QVSLULQJ� 7HDFKLQJ� �0HQGLGLN� 3HQXK� ,QVSLUDVL��� �-DNDUWD�� *HPD�

,QVDQ���������KOP����� 
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dalam belajar dan melatih sikap sosial unuk Peningkatkan motivasi 
belajar siswa yang optimal.  

d. Bagi peneliti  
Peneliti akan memperoleh pengetahuan yang lebih jelas 

tentang model tebak kata, dan bagi peneliti juga bisa menciptakan 
pengetahuan baru untuk bisa memberikan pembelajaran yang baik 
dan menyenangkan bagi siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

 
 

A. Kajian Pustaka 
1. Motivasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Motivasi  
Motivasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorong 

individu untuk aktivitas-aktivitas tertentu dan tujuan-tujuan 
tertentu terhadap situasi disetiarnya.9Dijelaskan bahwa motivasi 
menunjukkan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang bersebut mau bertindak melakukan sesuatu. 
Sedangkan motivasi adalah ³SHQGRURQJ´ suatu usaha yang disadari 
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hainya 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu.10 

 siswa yang belajar dengan motivasi yang tinggi akan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan 
semangat. Begitu pula sebaliknya, apabila siswa yang belajar dengan 
motivasi belajar rendah, maka siswa tersebut akan merasa malas dan 
tidak memilki semangat untuk belajar. Motivasi itu sendiri dapat 
diartikan sebagai dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan kegiatan tertentu agar mencapai suatu tujuan. 11 

Sementara Menurut Djaali mengemukakan bahwa motivasi 
juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi pisiologis dan psikologis 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 
(kebutuhan).12 

b. Indikator Motivasi Belajar Siswa  
Adapun ciri-ciri motivasi belajar siswa yaitu: 

                                                           
9� 0XVWDTLP� GDQ� $EGXO� :DKDE�� 3VLNRORJL� 3HQGLGLNDQ��� -DNDUWD�� 5HQLND�

&LSWD��������KOP��� 
10� 3XUZRQWR�� ,OPX� 3HQGLGLNDQ� 7HRULWLV� GDQ� 3UDNWLV��� %DQGXQJ�� 5HPDMD�

5RVGDNDUWD�������KOP���� 
11�1DQD�6XGMDQD��0HGLD�3HQJDMDUDQ���%DQGXQJ��6LQDU�$JXQJ�$,JHVLQGR���������

KOP��� 
�12�'MDDOL��3VLNRORJL�3HQGLGLNDQ���-DNDUWD��%XPL�$NVDUD��������KOP��� 
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1) Senang mencari dan memecahkan masalah  
2) Senang bekerja mandiri 
3) Menunjukan minat 13 
4) Ulet dalam menghadapai kesulita 
5) Tidak mudah melepas hal yang diyakini 
6) Cepat bosan pada tugas tugas rutin 
7) Tekun menghadapi tugas  
8) Dapat mempertahankan pendapatnya  

c. Upaya Peningkatkan Motivasi Siswa  
Upaya peningkatan motivasi belajar siswa dalam kegiatan 

belajar disekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh 
guru diungkapkan oleh sardiman dalam bukunya Motivasi Belajar 
Mengajar Pedoman bagi guru dan calon guru yaitu14:  
1) Memberi angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai 
yang baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau 
nilai rapot yang baik, angka yang baik itu bagi para siswa yang 
merupakan motivasi yang sangat kuat. 

2) Hadiah  
Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa 

tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak 
demikian jika hadiah diberikan untuk sesuatu pekerjaan yang 
tidak menarik menurut siswa.  

3) Kompetensi  
Persaingan baik yang individu atau kelompok, dapat 

menjadi sarana untuk peningkatan motivasi belajar.Karena 
terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih 
bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik.  

4) Ego-involvement  
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

                                                           
����������������������13�6DUGLPDQ�$0��,QWHUNDVL�GDQ�0RWLYDVL�%HODMDU�0HQJDMDU�3HGRPDQ�%DJL�*XUX�
GDQ�&DORQ�*XUX��-DNDUWD��5DMDZDOL�3HUV��������KOP��� 

�14�,ELG���KOP��� 
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bekerja kerasa adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting bentuk kerja sama siswa dapat terlibat secara 
kognitif yaitu dengan mencari cara untuk dapat peningkatan 
motivasi.  

5) Pujian 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 

dengan baik, maka perlu diberikan pujian, pujian adalah bentuk 
respon yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi 
siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga 
akan menimbulkan suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga percaya diri.  

2. Metode Tebak Kata 
a. Pengertian Cooperative Learning 

Cooperative learning adalah suatu pembelajaran yang saat ini 
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 
berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siwa, yang 
tidak dapat bekerja sama dengan orang lain.15 Tujuan utama pelajaran 
cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara 
berkelompok atau berpasangan bersama teman-temannya dengan cara 
saling menghargai masing- masing pendapat.16 

b. Pengertian MetodeTebak Kata  
 pembelajaran tebak kata merupakan suatu permainan yang 

menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu 
jawaban teka-tekinya.17 Dengan Menggunakan  tebak kata tersebut 
siswa dapat menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga 
siswa menjadi aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan 
kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga 

                                                           
���� ��15� ,VMRQL��&RRSHUDWLYH� /HDUQLQJ�� 0HQJHPEDQJNDQ� .HPDPSXDQ� %HUNHORPSRN��
�%DQGXQJ��$,IDEHWD���������KOP�������� 

����16�,ELG���KOP����� 
17� 0XKDPPDG� -DXKDUL�� ,PSOHPHQWDVL� 3,$.(0� GDUL� %HKDYLRULVWLN� 6DPSDL�

.RQVWUXNWLYLVWLN� 
���-DNDUWD��3UHVWDVL�3XVWDND���������KOP���� 
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proses pembelajaran siswa aktif dalam membangun pengetahauannya 
sendiri.18 

Oleh karena itu guru mengajak siswa untuk bermain tebak kata 
dengan menggunakan media kartu dari kertas origami dalam mata 
pelajaran berlangsung. Dalam menerapkan Metode tebak kata ada 
beberapa hal yang harus disiapkan yaitu: 
1) Menyiapkan materi yang disiapkan 
2) Menyiapkan bahan ajar yang dibutuhkan.19 

c. Fungsi Metode Pembelajaran Tebak Kata  
Metode pembelajaran Tebak Kata merupakan suatu kegiatan 

bermain yang tidak hanya berperan di dalam pengembangan fisik 
anak melainkan juga dalam perkembangan bicara, ingatan, 
intelektual, perkembangan sosial dan perkembangan emosi. 20 

Adapun dengan fungsi Metode Pembelajaran Tebak kata ada 
beberapa kemampuan sebagai berikut:  
1) Bermain dan kemampuan intelektual, artinya melalui bermain, 

kognitif anak akan terus diperkaya dan diperdalam. Melalui 
Metode Tebak Kata ini anak mendapatkan pengalaman saat 
bermain, sehingga pengetahuan dan pengalamannya lebih kaya 
dan lebih aman. Dan anak mendapatkan pemahaman lebih baik 
atas suatu informasi yang didapatkan.  

2) Bermain dan kemampuan sosial, dengan melalui Metode Tebak 
Kata mendorong anak untuk belajar bagaimana membentuk 
hubungan sosial, dan juga bagaimana cara berkomunikasi dengan 
baik dan bisa memecahkan masalah yang ditimbulkan. Oleh 
karena itu, kegiatan permainan yang baik adalah kegiatan yang 
dapat mengembangkan rasa kompetensi dan harga diri sehingga 
bisa menghadirkan kegembiraan dalam suatu kegiatan. 
 

                                                           
18$HUYL\DQWR�´%HUPDLQ� 'HQJDQ� $QDN´�� GDODP�

KWWS��ZZZ�H�3VLNRORJL�FRP�HSVL�DUWLNHO�$HUYL\DQWR���� GLDNVHV� WDQJJDO� �� -DQXDUL� ������
SXNXO������ 

� 
������� 19�,ELG��'LDNVHV�7DQJJDO���-DQXDUL�������SXNXO������� 

�20� 6XPLDWL�´8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ� .HPDPSXDQ� 3HQJHQDODQ� +XUXI� 3DGD� $QDN�
0HODOXL�3HUPDLQDQ�7HEDN�.DWD´��GDODP�KWWS��ZZZ�GLWSHUWDLWV�QHW�DUWLNHO�6XPLDWL�GLDNVHV�
WDQJJDO���-DQXDUL�������SXNXO����������� 
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d. Langkah±Langkah Pembelajaran Metode Tebak Kata  
Menurut Suprijono Agus adalah Permainan metode Tebak Kata 

yang terdiri dari kartu Origami yang berukuran 10x10 cm (soal), dan 
berukuran 5 x 2 cm (jawaban) yang menjadi alat untuk bermain. Hal 
ini ada beberapa langkah- langkah dalam pelaksanaan Metode Tebak 
Kata sebagai berikut21 : 
1) Guru menjelaskan materi selama 25 menit 
2) Guru menyuruh siswa untuk membuat kelompok berdiri 

berpasangan di depan kelas  
3) Seorang siswa diberikan beberapa kartu tebak kata. Siswa yang 

lainnya mengambil beberapa kata yang tepat untuk ditempelkan di 
atas papan tulis. Seseorang siswa yang lainnya mengambil kartu 
tebak kata kemudian membagikan kepada teman kelompoknya.  

4) Sementara siswa lainnya mencari kata-kata yang tepat untuk 
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. 

5) Setiap siswa berkerja sama setiap kelompok. 
6) Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis) maka pasangan itu 

boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan 
boleh mengarahkan dengan kata-kata lain (memancing) asal 
jangan langsung memberi tahu jawabannya.22 

7) Guru memberikan kesimpulan/ rangkuman dari hasil belajar  
8) Guru memberikan refleksi terhadap materi yang sudah dipeajari  
9) Memberikan reward kepada setiap kelompok pasangan yang 

nilainya tinggi 
10) Guru mengajak semua siswa untuk berdoa bersama-sama untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan langkah- langkah di atas maka pembelajaran 

Tebak Kata dalam pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�'L�.HODV� ,,,�0,�
Fajrul Hidayah Batujai akan berjalan dengan baik ketika guru dan 
peserta didik berkerjasama, karena yang menjadi peran utama dalam 

                                                           
21�6XSULMRQR�$JXV��&RRSHUDWLYH� /HDUQLQJ�'DQ�$SOLNDVL� 3$,.(0� �<RJ\DNDUWD��

3XVWDND�3HODMDU���������KOP������� 
�22�0DXOLDZDQ��8QJJXK�-DVD����0RGHO�3HPEHODMDUDQ�6SHNWDNXOHU���<RN\DNDUWD��

$U�5X]]�0HGLD�������FHW�NH���KOP����� 
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kegiatan ini adalah peserta didik, dan guru berperan untuk 
mengarahkan jalannya kegiatan tersebut 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tebak Kata  
Menurut Mauliawan keunggulan dan kelemahan 

pembelajaran dengan Metode Tebak Kata adalah sebagai berikut23:  
Kelebihan metode pembelajaran Tebak Kata 

1) Melatih daya nalar, kemampuan berfikir, dan sikap kritis siswa. 
2) Melatih siswa untuk belajar sistematis dan konstruktif  
3) Mengasah rasa percaya diri dan meningkatkan kemampuan 

imajinasi. 
4) Membiasakan untuk belajar secara mandiri  
5) Melibatkan peran secara aktif siswa dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan guru 24 
6) Cenderung menyenangkan, terutama jika dilakukan berkelompok 

(serempak) dalam satu kelas. 
7) Pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat merata ke semua 

peserta tebak kata. 
Adapun kekurangan dari metode tebak kata ini antara lain 

sebagai berikut:  
1) Bersifat teoritis 
2) Membutuhkan kerja keras dan kemampuan intelektual 
3) Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit 

disampaikan.25 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

tebak kata dapat dilakukan dengan berbagai cara. Penerapan merode 
tebak kata bertujuan agar siswa aktif dalam pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun dalam model 
pembelajaran tebak kata terdapat kelemahan, untuk mengatasi 
kelemahan dalam pembelajaran tebak kata, peneliti meminta siswa 
untuk mempelajari dan memahami materi yang akan dipelajari. 

 
 

                                                           
�23��,ELG��KOP��� 
�24�,ELG��KOP��� 
25�,ELG��KOP���� 
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3. Mata pelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV� 
a. Pengetian pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang 
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 
belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 
membelajarkan.26 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan 
secara psikologis maupun fisiologis. Aktivitas yang bersifat 
psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya 
aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak dan 
menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkan dan 
menganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat Fisiologis yaitu aktivitas 
yang merupakan proses penerapan atau praktik.27  

Di samping itu juga dikenal istilah pembelajaran. Merupakan 
suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar 
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi 
suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 
serta antara siswa dengan siswa di saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik 
serta antara peserta didik dalam rangka perubahan sikap.28 

Membahas masalah pembelajaran Al-4XU¶DQ� +DGLWV�� WLGDN�
dapat di pisahkan dari konsep-konsep pendidikan yang terdapat dalam 
Al-4XU¶DQ� +DGLWV�� $SDODJL� PHQ\DQJNXW� SHPEHODMDUDQ� $O-4XU¶DQ�
Hadits pada siswa yang memerlukan perhatian khusus sesuai dengan 
tingkat usianya. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru bidang studi 
Al-4XU¶DQ� +DGLWV� PHPHJDQJ� WDQJJXQJ� MDZDE� GDQ� SHUDQDQ� \DQJ�

                                                           
26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), cet. Ke-13, hlm.22. 
27�5XVPDQ��%HODMDU�GDQ�SHPEHODMDUDQ�%HURULHQWDVL�VWDQGDU�SURVHV�3HQGLGLNDQ��

�-DNDUWD��.HQFDQD���������KOP��� 

28 Syarifudin Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, PT Rinek 
Cipta, 2006), Hal. 86. 
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sangat besar terhadap kelancaran dan kelangsungan pembelajaran Al-
4XU¶DQ�+DGLWV�GL� OHPEDJD-lembaga pendidikan tempat ia mengajar. 
Guru bidang studi Al-4XU¶DQ� +Ddits bukan hanya sekedar 
memberikan atau menyajikan sejumlah pengetahuan secara teoritis, 
tetapi juga harus bisa memberikan pengetahuan ketrampilan, 
sehingga membimbing sikap dan perilaku siswa dengan nilai-nilai 
pendidikan agama, yang dilandasi oleh iman dan taqwa sebagai 
pengendali dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran AI-Quran hadist ini ialah dapat 
meningkatkan kecintaan peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat 
dalam Al-Quran hadist, membekali peserta didik terhadap AI-Quran 
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan dan 
juga supaya peserta didik dapat meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman isi kandungan AI-Quran hadist yang dilandasi oleh 
dasar-dasar keilmuwan tentang Al-Quran hadist.29 

b. Fungsi pembelajaran Al-4XU¶DQ�+DGLWV 
1) Pemahamn, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara membaca 

dan menulis AI-4XU¶DQ�VHUWD�NDQGXQJDQ�$,-4XU¶DQ�hadist . 
2) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 
3) Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk 

meningkatkan kualitas hidup beragama, bermasyarakat dan 
bernegara. 

4) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran agama islam, 
melanjutkan upaya yang telah dilaksanakan dalam lingkungan 
keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya 

5) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran islam peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari.30 

                                                           
29�5XVPDQ��%HODMDU�'DQ�3HPEHODMDUDQ�%HURULHQWDVL�6WDQGDU�3URVHV�

3HQGLGLNDQ���-DNDUWD��.HQFDQD��������KOP����� 
30 Ibid,.hlm.77. 



15 
 

c. Materi Pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�GL�NHODV�,,,�0,�)DMUXO�+LGD\DK�
Batujai membahas tentang Materi Memahami Hukum Bacaan Mad 
7KDEL¶, 
1. Pengertian Hukum Mad  

Dari segi Bahasa Mad artinya ziyadah atau lebih, sedangkan 
menurut pengertian istilah adalah: Memanjangkan suara pada 
salah satu dari huruf mad. Dari dua difinisi tersebut dijelaskan 
bahwa yang dimaksud mad adalah suara yang lebih manjang dari 
ukuran asli huruf mad. Ada tiga huruf yang termasuk golongan 
mad, yaitu huruf alif, wawu, dan ya.31 

2. Dasar Hukum Mad 
Adapun dasar hukum ditetapkannya hukum mad dalam 

bacaan ayat-ayat AI-4XU¶DQ�DGDODK�KDGLWV�\DQJ�GL�ULZD\DWNDQ�ROHK�
VDKDEDW� $EGXOODK� ELQ� 0DV¶XG� \DQJ� EHUEXQ\L�� ,EQX� 0DV¶XG�
mengajar seseorang membaca AI-4XU¶DQ�RUDQQJ� WHUVHEXW�
membaca ayat innama shshadaqaatu lilfuqaraa-i wa l-masaakiin 
GHQJDQ�SHQGHN�� ,EQX�0DV¶XG�EHUNDWD� WLGak demikian Rasululaah 
membacakan kepadaku. Bagaimana Rasulallah membacakannya 
NDWD� RUDQJ� WHUVHEXW�� ,EQX� 0DV¶XG� PHQMDZDE� EHJLQL� VHUD\D�
membaca innama shshadaqaatu lilfuqaraa-i wal lmasaakiin 
dengan memanjanngkan huruf mad. (hrTarbani)32 

3. Bentuk -Bentuk Mad  
a. 0DG�$VOL��7KDEL¶L 

0DG� DVOL�7DEL¶,� DGDODK� VHWLDS� EHQWXN� WXOLVDQ� \DQJ�
memakai huruf mad karena ketentuan Bahasa dan tidak ada 
penyebab lain. Menurut syehk Makki Nashr merumuskan mad 
DVOL�GHQJDQ�PHQJDWDNDQ�EDKZD��³0DG�DVOL�DGDODK�PDG� WDEL¶L�
dimana tidak aka nada huruf mad kecuali dengan adanya. 
Tidak perlu adanya penyebab lain tapi cukup dengan salah satu 
GDUL�KXUXI�PDG�\DQJ�WLJD´��33  

                                                           
31�$��1DZDZLQ�$OL��3HGRPDQ�0HPEDFD�$,�4XU¶DQ�,OPX�7DMZLG���-DNDUWD���

0XWLDUD�6XPEHU�:LG\D��������KOP���� 
32�,ELG���KOP���� 
336\HLNK�0XKDPPDG�0DNNL�1DVKU��3DQGXDQ�/HQJNDS	�3UDNWLN�,OPX�7DMZLG��

�-DZD�%DUDW��)DWKDQ�3ULPD�������KOP����� 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mad 
DVOL�WDEL¶L�PHQXUXW� WDELDWQ\D�PHPDQJ� GLXFDSNDQ� GHQJDQ� VXUD�
Panjang selama dua harakat34. Contoh bacaanya: 

Ϟϴ˶ϗ�΍Ϋ˶˴·�΍َ�ԸϮ˵Ϩϣ˴΍�˯˴ �Ϧ˴ϳά͉˶ϟԼ�Ύ˴Ϭ͊ϳ˴΄Ը Ի˴ϳ 
b. Penelitian terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu: 
1) 1LMLO� :LGLDQLQJWLDV� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQLQJNDWDQ� 0RWLYDVL�

belajar Al-4XU¶DQ�+DGLWV�Menggunakan Media Gambar Bagi 
Siswa Kelas III MI AI-Falah Kemutung Wadasalintang 
Wonosobo Jawa Tengah Pada Tahun AMDUDQ� ����������´�
Hasil penelitian ini media gambar digunakan pada kegiatan 
awal, kegiatan inti, kegiatan akhir pada siklus I, 
penggunakaan media gambar dalam pembeljaran AI-4XU¶DQ�
Hadits dapat Peningkatkan Motivasi Belajar siswa dari nilai 
rata-rata 65,76 menjadi 71.92 dan jika dan jika dilihat dari 
dari pencapian KKM nilai ini sudah mencapai KKM. 

Adapun yang menjadi persamaan peneliti Nijil 
Widianingtias dengan peneliti yang akan dilakukan yaitu 
terletak pada: 
a) Sama-sama peningkatan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV� 
b) Jenis penelitian yang digunakan oleh Nijil Widianingtias 

sama-sama PTK  
c) Sama-sama meneliti di kelas III 

Sedangkan yang terjadi perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang sekarang yaitu: 
a) Lokasi penelitian yang dilakukan Nijil Widianingtias 

bertempat di MI AI-Falah Kemutung Wadaslintang 
Wonosobo Jawa Tenngah, sedangkan peneliti di MI 
Fajrul Hidayah Batujai Kecamatan Praya Barat 
Kabupaten Lombok Tengah  

                                                           
34�$EGXOODK�$V\¶DU\��3HODMDUDQ�7DMZLG�4DLGDK�%DJDLPDQD�6HKDUXVQ\D�

0HPEDFD�$,�4XU¶DQ���6XUDED\D��$SROOR�������KOP���� 
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b) Media yang digunakan oleh Nijil Widianingtias adalah 
media gambar sedangkan peneliti menggunakan kartu 
origami model permainan tebak kata 

2) :LDQX�GHQJDQ�MXGXO�³8SD\D�3HQLQJNDWDQ�0RWLYDVL�%HODMDU�
AI-4XU¶DQ� +DGLWV� 0HQJJXQDNDQ� 0HGLD� Software 
Pembelajaran Pada Siswa Kelas III SDN Sukabumi Selatan 
7DKXQ�$MDUDQ����������´��+DVLO�SHQHOLWLDQ�PHGLD�VRIWZDUH�
yang digunakan dalam peneliti ini berupa gambar teknologi 
transportasi. Dalam proses pembeljaran media software 
digunakan pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegitan 
akhir pada siklus I, kegunaan media software dalam 
pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�GDSDW�SHQLQJNDWDQ�PRWLYDVL�
belajar siswa dari nilai- nilai rata-rata 65 menjadi 70, jadi 
dilihat dari pemcapian KKM, nilai ini sudah mencapai 
KMM.  

Adapun dengan persamaan peneliti oleh Wianu 
dengan peneliti yang dilakukan yaitu terletak: 
a) Peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

AI-4XU¶DQ�+DGLWV� 
b) Subjek peneliti sama-sama PTK  
c) Sama-sama dikelas III 

Sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan yang sekarang yaitu: 
a) Lokasi yang dilakukan oleh Wianu bertempat di SDN 

Sukabumi Selatan, sedangkan peneliti di MI Fajrul 
Hidayah Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten 
Lombok Tengah. 

b) Waktu penelitian yang dilakukan oleh wianu pada tahun 
pelajaran 2005/2006.sedangakan peneliti pada tahun 
pelajaran 2022/2023.  

c) Media yang digunakan Wianu adalah media gambar 
software sedangkan peneliti penggunakan media kartu 
origami metode bermain tebak kata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas III MI Fajrul Hidayah Batujai melalui metode Tebak Kata. 
menggunakan pendekatan kuantitatif. penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan secara kalaboratif yaitu peneliti melakukan peneliti atau 
bekerjasama dengan guru kelas. penelitian bekerjasama dengan guru kelas 
untuk menyampaikan materi, peneliti sebagai observer dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas bersama-sama merencanakan, melaksanakan dan 
mengamati,merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. 

A. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di MI Fajrul Hidayah Batujai Desa 

Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah pada tahun 
2022-2023 di kelas III dengan jumlah siswa 17 orang. Penelitian ini akan 
dilakukan pada minggu ketiga bulan Mei sampai bulan Juli. Penelitian ini 
juga melibatkan guru mata pelajaran dan peneliti, dimana Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas.35 

B. Sasaran Penelitian 
Adapun sasaran penelitian ini adalah siswa kelas III MI Fajrul 

Hidayah Batujai Guru sebagai penyaji atau yang mempraktikkan media 
Tebak Kata,sedangkan peneliti sebagai pengamat dan pengumpul data yaitu 
jenis penelitian tindakan kelas empiris. Minimal ada tiga kelompok penting 
dalam melakukan PTK, yakni guru itu sendiri yang melakukan tindakan, 
observer yaitu orang-orang yang bertindak sebagai pengamatan untuk 
memberikan masukan pada guru selama tindakan dilakukan, serta siswa itu 
sendiri sebagai kelompok belajar.36 

 

                                                           
35�,VNDQGDU��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV���-DPEL�3DVLU�.HQFDQD�������KOP��� 
36�:LQD�6DQMD\D��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV��-DNDUWD��3UHQGD�0HGLD���������KOP��

��� 
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C. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas,Peneltian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah peneltian yang dilakukan oleh guru dengan 
tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya. 
Dengan demilian PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi 
di kelas dan dilakukan pada situasi yang sebenarnya ( alami). desainsmodel 
Kemmis dan Mc.Taggart, Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dan 
masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan, masing- masing pertemuan 
terdiri dari tiga komponen   yaitu: perencanaan ( Planning), b. Tindakan ( 
Acting) dan pengamatan (Observing),c.Refleksi ( reflect) 

 
Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart37 
 

Penelitian ini direncanakan selama dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi perencanaan, tindakan dan 
pengamatan, refleksi. siklus I pada penelitian ini menggunakan Metode 

                                                           
37�6XKDUVLPL�$ULNXQWR��³3URVHGXU�3HQHOLWLDQ�VXDDWX�3HQGHNDWDQ�3UDNWLN´���-DNDUWD��
5LQHND�&LSWD���������KOP��� 



20 
 

Tebak Kata. Berdasarkan tindakan pada siklus I dilakukan perbaikan pada 
tindakan tersebut. perbaikannya guru juga yang menginstruksikan 
bagaimana cara melakukan prosedur Metode Tebak Kata. yang akan 
dilakukan oleh siswa pada siklus I yang sekaligus akan digunakan pada 
siklus II.  
1. Siklus 1  

a. Tahap perencanaan  
pada tahap perencanaan peneliti bersama guru membahas 

teknis pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas antara lain:  
1) Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran RPP 
3) Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penerapan 

Metode Tebak Kata untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  
4) Membuat lembar observasi rencana keterlaksanaan pembelajaran 

RPP untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan 
MetodeTebak Kata.  

pada tahap perencanaan ini guru akan mempersiapkan 
peralatan yang akan digunakan pada kegiatan ini yaitu alat anak 
dalam menerapkan Metode Tebak Kata.kemudian membentuk 
kelompok yang nantinya akan diberikan tugas untuk dikerjakan 
bersama-sama dan secara kolektif. 

b. Tahap Pelaksanaan  
Tindakan perencanaan disusun,maka dilanjutkan ketahap 

selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan. dalam pelaksanaan 
tindakan peneliti yang menjadi guru, sedangkan guru ikut dilibatkan 
sebagai obsever yang tugas memberikan kritik dan masukan yang 
berguna dalam proses selanjutnya. kegiatan selanjutnya adalah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pembelajaran yang telah 
disusun dengan menunjukkan kegiatan yang ingin diterapakan yaitu 
metode tebak kata. pelaksanaan setiap siklus berlangsung sebanyak 
dua kali pertemuan.  
1) Tahap Pengamatan 

Pengamatan merupakan suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis,dia diantaranya yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati  tidak terlalu besar.  

Dalam melakukan observasi ini ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan yaitu:  
1) Usahakan agar siswa yang sedang diobservasikan tidak 

mengetahui kalua dirinya sedang diobservasi, karena dapat 
mempengaruhi munculnya perilaku yang tidak alami. 

2) Membuat petunjuk tentan aspek-aspek yang akan diobservasi 
sesuai dengan tujuan awal  

3) Hindari dari sifat subjektivitas dan penafsiran yang berlebihan. 
c. Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan memberikan 
makna terhadap data yang telah didapat dan mengambil kesimpulan 
dari Tindakan perbaikan yang telah dilakukan hadil dari refleksi ni, 
setelah siklus I ini dijalankan dan hasil yang diinginkan belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan maka dilakukan Kembali 
tahap-tahap di atas untuk dilakukan pada siklus II. Pelaksanaan 
siklus II dilaksanakan dengan urutan-urutan seperti yang dilakukan 
pada siklus I.  

2. Siklus II  
a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan Tindakan ini dilakukan untuk melihat 
sejauh mana peningkatan motivasi belajar siswa sebelum 
dilakukanmetode tebak kata. Pada tahap ini guru mempersiapkan 
pembelajaran sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, dengan 
Menyusun pelaksanaan pembelajaran (RPP). Mempersiapkan 
mempersiapkan alat di Siklus II tetap menggunakan alat yang 
sesuaikan pada siklus I,dan mengikuti sesuai arahan guru agar siswa 
menjadi tertib.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode tebak kata 
berupa perbaikan Tindakan kelas siklus I yang telah direncanakan. 
Jika pada Tindakan siklus I, guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk melakukan Gerakan secara langsung, maka pada Tindakan 
siklus II,guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
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melaksanakan kegiatan tersebut sekali lagi secara langsung tetapi alat 
dan Gerakan yang digunkan pada siklus I diganti untuk dilaksanakan 
pada siklus II. Pelaksanaan setiap siklus berlangsung sebanyak dua 
kali pertemuan. 

c. Tahap Pengamatan  
Pelaksanaan kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru kelas 

dan juga peneliti, instrumen yang telah dipersiapkan meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran pengamatan kegiatan guru dan siswa dan 
peningkatan motivasi belajaran siswa.  

d. Tahap Refleksi  
Kegiatan refleksi yang dilakukan untuk mengetahui 

keunggulan dan kepintaran juga kelemahan pada proses Tindakan 
sesudah Tindakan. Mengkaji dan membedakan hasil antara siklus I 
dengan siklus II. Refleksi ini dilakukan untuk menarik kesimpulan 
dari hasil Tindakan yang dilakukan pada siklus II,apakah metode 
tebak kata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

D. Jenis Instrument dan Cara Penggunaannya  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulan data yaitu 

lembar observasi keterlaksanaan rencana pembelajaran ( RPP), dan Angket 
Motivasi belajar siswa yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Pengambilan data dilakukan pada saat proses pembelajaran berupa 
observasi dengan menggunakan checklist dengan beberapa pertanyaan 
didalam angket.  
1. Lembar Observasi Keterlaksnaan RPP  

Dalam menilai pelaksanaan pembelajaran, peneliti 
menggunakan lembar observasi ketelaksanaan RPP.lembar observasi 
keterlaksanaan RPP bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran pembelajaran 
RPP seperti pada tabel dibawah ini  

 
Tabel 1 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP  
No Aspek Penilaian Katagori 

1 2 4 5 



23 
 

1 Kegiatan awal 

a) Mengucapkan salam  
b) Memeriksa kebersihan dan kehadiran 

siswa 
c) Melakukan apersepsi dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik sebelum 
kegiatan belajar dimulai 

d) Menyampaikan tujuan pembelajaran  

    

2 Kegiatan inti 

a) Menjelakan materi Al-4XU¶DQ� KDGLVW�
menggunakan metode tebak kata 

b) Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok berdiri 
berpasang-pasangan 

c) Membagikan kertas origami yang berisi 
soal dan jawaban tentang materi mad 
WKDEL¶L�NH�PDVLQJ-masing pasangan. 

d) Salah satu siswa diberikan kartu origami 
\DQJ�EHULVL�VRDO�WHQWDQJ�PDWHUL�PDG�WDEL¶,�
yang ditempelkan kedahinya, kemudian 
soal tersebut akan dibacakan oleh 
pasangannya 

e) Siswa lainya memberikan kartu origami 
yang berisi jawaban dari soal materi 
WHQWDQJ�PDG�WD¶EL� 

f) Siswa lainnya membacakan soal yang ada 
di kertas origami, sementara pasangannya 
yang menjawab soal yang ditanyakan 

g) Siswa yang menjawab sesuai dengan kartu 
jawabannya, maka pasangan tersebut 
boleh duduk 

h) Bila siswa tidak bisa menjawab sesuai 
dengan waktu yang diberikan, boleh 
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mengarah dengan kata-kata lain, asalkan 
tidak langsung dibetahu jawabannya.  

3 Kegiatan penutup 

a) Siswa dan guru sama-sama membuat 
rangkuman/kesimpulan dari hasil belajar  

b) Memberikan refleksi terhadap materi 
yang sudah dipelajari. (untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 

c) Memberikan reward kepeda kelompok 
pasangan yang nilainya tinggi. 

d) Mengajak semua siswa untuk berdoa 
bersama-sama untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran.  

    

 
2. Angket  

Kuesioner angket merupakan teknik mengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau praktik 
kepada responden untuk dijawabnya. penelitian ini menggunakan angket 
baku yang dimana sudah diuji validitas dan sudah dilampirkan.38 

Tabel 2 
Kisi-Kisi Angket Motivasi 

No Indikator-Indikator 
motivasi belajar siswa 

Pernyataan 
positif 

Pernyataan 
negative 

Jumlah 
item 

1 Senang mencari dan 
memecahkan masalah 

1,2 3 3 

2 Senang keberja mandiri 4 5 2 

3 Menunjukkan minat 6,7 8 3 

4 Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  

9,10 11 3 

                                                           
38�6XJL\RQR�0HWRGH�3HQHOLWLDQ�3HQGLGLNDQ��.XDQWLWDWLI�'DQ�5	'��%DQGXQJ��

$OIDEHWD�������KOP���� 
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5 Tidak mudah melepas hal 
yang diyakini 

12 13 2 

6 Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin  

14 15 2 

7 Tekun dalam menghadapi 
tugas  

16 17 2 

8 Dapat mempertahankan 
pendapatnya  

18 19,20 3 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari observasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil foto 
anak pada saat pembelajaran berlangsung.39 Gambar berupa foto yang 
menggambarkan keadaan nyata yang terjadi pada anak yang melakukan 
aktifitas dan berienteraksi pada pembelajaran menggunakan metode 
tebak kata. Foto tersebut berfungsi untuk merekam kegiatan penting 
yang dilakukan selama penelitian, serta merekam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung yang menggambarkan partisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga bisa membantu peneliti mengingat 
kejadian saat tindakan berlangsung.40 

E. Pelaksanaan Tindakan  
Tabel 3 

Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan Diskripsi  Alokasi 

waktu  

Pendahuluan  x Guru memulai kegiatan pembeljaran 
dengan mengucap salam dan 
mengajak peserta didik untuk berdoa 
bersama. 

10 menit  

                                                           
39�6XVLOR�5DKDUGMR��3HPDKDPDQ�,QGLYLGX�7HNQLV�1RQ�7HNV��-DNDUWD��

.HQFDQD�������KOP������ 
�40�=DLQDO�$ULILQ��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV� �%DQGXQJ��37�5HPDMD�5RVGDNDUWD��

������KOP����� 
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x Guru mengecek kehadiran dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapiran, peserta didik. 

x Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai 

Kegiatan inti  x Guru menjelaskan materi Mad Tabi,i 
selama 25 menit 

x Guru meminta siswa untuk 
membentuk beberapa kelompok 

x Guru meminta siswa untuk berdiri 
berpasangan di depan kelas  

x Salah satu siswa diberikan kartu 
origami yang berisi soal tentang materi 
PDG� WKDEL¶L� \DQJ� GLWHPSHONDQ� GL�
dahinya kemudian soal tersebut akan 
dibacakan oleh pasangannya 

x Siswa lainnya diberikan kartu origami 
yang berisi jawaban dari soal tentang 
PDG�WKDE¶L� 

x Siswa lainnya membaca soal yang 
ada kartu origami, sementara 
pasanganya menjawab soal yang 
ditanyakan. 

x Siswa yang menjawab sesuai dengan 
kartu jawabnya, maka pasangan 
tersebut boleh duduk. 

x Bila belum bisa menjawab sesuai 
dengan waktu yang diberikan. Boleh 
diarahkan dengan kata-kata lain 
(memancing) asalkan jangan 
langsung memberi tahu jawabannya. 

50 menit 

Penutup  x Guru membeikan 
penguatan/rangkuman dari hasil 
belajar 

10 menit  
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x Guru memberikan refleksi dengan 
memberikan pertanyaan atau 
tanggapann terhadap materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 

x Memberikan reward kepada siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan  

x Mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran.  

 
F. Cara Pengamatan ( Monitoring) 

Pengamatan yang dilakkukan dalam penelitian Tindakan kelas 
iatu mengamati keterlaksanaan pembelajaran RPP selama proses 
pembelajaran berlangsung. Alat bantu yang digunakan pada saat meneliti, 
yaitu lembar observasi keterlaksanaan RPP dan angket. Untuk mengukur 
peningkatan motivasi belajar siswa. 

G. Analisis Data dan Refleksi  
1. Analisis Data  

Pada penelitian ini analisis dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Setelah Data-data terkumpul, peneliti 
menganalisis, mereduksi dan menyimpulkan data tersebut. Data pada 
dasarnya pengumpulan data tersebut dilakukan setiap kali siklus 
penelitian tindak kelas41. Analisis data yang akan dilakukan antara lain: 
a. Analisis Data Observasi keterlaksanaan RPP  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus yaitu:  
 

�۾ ൌ �
۴
ࡺ  �૚૙૙Ψܠ�

Keterangan: 
P = presentasi 
F = Frekuensi  
N = jumlah Siswa42 

                                                           
41�:LQD�6DQMD\D��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV����-DNDUWD��.HQFDQD�������KOP���� 

������������������42� $QDV� 6XGMRQR�� 3HQJDQWDU� 6WDWLVWLN3HQGLGLNDQ��-DNDUWD�5DMD� *UDILQGR�
3HUVDGD�������KOP�� 
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Tabel 1. Analisis Data Observasi Keterlaksanaan 

RPP 
 

b. Analisis Hasil Motivasi belajar siwa 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus yaitu43:  

۾ۼ ൌ�
܀
ࡹࡿ  �૚૙૙Ψܠ�

 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari 
R   = Sekor mentah yang diperoleh siswa  
SM = Sekor maksimal ideal  
100 = Bilangan tetap  

 
Tabel : 2 Analisis Hasil Motivasi Belajar Siswa 

No  Presentase Kriteria 

1. 86 -100% Sangat termotivasi 

2. 76 ± 85% Baik termotivasi 

3. 60 ± 75% Cukup termotivasi 

   4.         < 54% Kurang termotivasi  

 

                                                           
43� 1JDOLP� 3� XUZRQWR�� (YDOXDVL� +DVLO� %HODMDU��� <RJ\DNDUWD�� 3XVWDND� 3HODMDU�
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No  Presentase Kriteria 

1. 86 -100% Sangat Tremotivasi 

2. 76 ± 85% Baik Termotivasi 

3. 60 ± 75% Cukup Termotivasi 

   
4. 

        < 54% Kurang Termotivasi  



29 
 

1) Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan melihat berbagai kekurangan 

yang dilakukan guru selama tindakan. Dalam belajar kegiatan 
pada tahap refleksi adalah obsever dengan guru Al-4XU¶DQ�+DGLWV�
mengkoreksi kekurangan dan hambatan yang muncul pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran sehingga diperoleh 
alternatif pemecahan masalah yang muncul pada setiap proses 
belajar mengajar, dan dapat melakukan perbaikan untuk 
melakukan siklus selanjutnya, hasil refleksi pada siklus I untuk 
melakukan tindakan pada siklus II.  

 
H. Indikator keberhasilan 

Dari data tersebut bahwa peningkatan motivasi belajar siswa 
dalam proses pembelajaran AI-4XU¶DQ� +DGLWV� \DQJ� GDSDW� GLOLKDW� GDUL�
analisis data. Apabila peningkatan presentase (%) motivasi belajar siswa 
selama pembelajaran AI-4XU¶DQ�+DGLWV�PHQJJXQDNDQ�PHWRde Tebak Kata 
mencapai 76%-85% (termasuk katagori baik termotivasi) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Setting Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. . Sejarah Madrasah Ibtidaiyah batujai Hidayah Batujai. 
0DGUDVDK�,EWLGD¶L\DK�Fajrul Hidayah Batujai adalah salah 

satu Lembaga Pendidikan yang berlokasi di Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Didirikan pada 
bulan 8 Oktobar 1994 secara swadaya dengan dukungan sepenuhnya 
dari masyarakat, dengan nomor MX-2/I4/KP.OF5/90/1994. Proses 
didirikanya Madrasah Ibitdaiyah tidak semata mata oleh satu pihak 
atau pengurus Madrasah saja, namun juga melibatkan banyak 
masyarakat, masyarakat dari tahun ke tahun sangat antusias dalam 
mendirikan Fajrul Hidayah Batujai ini, mengingat warga Batujai 
banyak yang menimba ilmu di Nahdatul Ulama, sehinga amanah 
guru besar sekaligus ulama besar KH.M Hasyim Asyaari,untuk 
mendirikan madrasah sebagai syiar Islam.44 

Kekompokan dan keutuhan warga dan masyarakat batujai 
dalam mendirikan Madrasah ini membuahkan hasil, mekanisme 
yang digunakan dalam pembangunanya adalah setiap warga yang 
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memiliki rezeki lebih akan bersedekah dengan tenaga maupun 
materi. Dalam proses pembangunanya tidak selamanya 
mengandalkan dana namun juga memanfaatkan sumber daya alam 
yang tersedia di Batujai, di Batujai terdapat Bendungan yang di 
namakan Bendungan Batujai, ini yang dijadikan warga Batujai 
sebagai tempat mengambil bebatuan dan sumber daya alam lainya.45 

Selain dengan sprit keutuhan, warga juga amat senang 
mendengar kajian yang disampaikan oleh Tuan Guru, maka dari itu 
pada saat pembangunan dan pengembangan Madrasah ini diadakan 
NDMLDQ�UXWLQ�VHWLDS�KDUL�MXP¶DW�VHKLQJJD�GDOD�VDWX�NDOL�VHPLQJX�ZDUJD�
yang datang menimba ilmu di Tuan Guru sembari membawa kerikil 
VDWX�HPEHU�WLDS�KDUL�MXP¶DW��PDND�LQLODK�\DQJ�PHQMDGLNDQ�0DGUDVDK�
ini dari hari ke hari bahkan usianya menempuh kurang lebih 25 
tahun sudah berkembang bahkan sudah memiliki MTs, MA, MI. 46 

Keberadaan Madrasah ini juga memberikan manfaat balik 
terhadap warga Batujai yang menempuh dan sudah sarjana 
terkhusus dalam bidang keguruan, sehinga ilmu yang dimiliki oleh 
warga tersebut bisa disalurkan di Madrasah ini dengan mengambil 
peran sebagai guru dan tenaga kependidikan. 

Secara umum bukan hanya siswa saja yang mendapat 
pendidikan di Madrasah Fajrul Hidayah Batujai ini, namun para 
pemuda dan orang tua juga di berikan sebuah program dalam 
menimba ilmu, yakni diadakanya kajian umum keagamaan yang 
dilaksanakan satu kali semingu yakni pada hari kamis. 

b.  Tujuan Berdirinya MI Fajrul Hidayah Batujai  
1) Visi  

9LVL�0,�)DMUXO�+LGD\DK�%DWXMDL�³�8QJJXO�GDODP�
aktifitas keagamaan prestasi akademis dan non 
akademis, menguasi ilmu pengetahuan dan teknologi, 
terwujudnya peserta didik yang cerdas, kreatif serta 
memiliki wawasan kebangsaan yang dilandasasi oleh 
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keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT47.  
2) Misi  

Berdasarkan visi diatas, misi MI Fajrul Hidayah 
Batujai sebagai berikut:  

a)  Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal. 

b)  Menyediakan sarana dan prasarana Pendidikan yang memadai 
sesuai dengan perkembangan zaman. 

c)  Membina kehidupan warga madrasah religious yang penuh 
dengan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

d) Meningkatkan kedisiplinan dan etika pergaulan sesame 
madrasah  

e) Meningkatkan mutu madrasahdan meningkatkan bakat dan 
minat siswa dalam rangka mewujutkan life skill.   

f) Menerapkan manajemen partisispatif dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah stake holder madrasah, manajemen berbasis 
madrasah. 

g) Menciptakan lingkungan Pendidikan yang kondusip,kreatif, 
bersih,nyaman dan aman.  

h) Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga Pendidikan 
lainnya. 

i) Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang santun, bermoral 
dan berperestasi baik dibidang akademik maupun non akademik.  

j) Menumbuhkan sikap inovatif, kompetitif dan komparatif di 
kalangan guru dan siswa  

c. Identittas MI Fajrul Hidayah Batujai 48 
 

Nama Sekolah :MI Fajrul Hidayah Batujai  
Nomor Induk Sekolah :111252020027 
NPSN :69725779 
Alamat Sekolah :Dusun Ketangge, desa Batujai, Kec 
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Praya  Barat,  Kab.  Lombok Tengah 
Kode Pos  : 83511 
Tanggal SK Pendirian : 2013-07-16 

 
Tanggal SK Izin 
Operasional 

8-10-1994  

Luas Tanah : 1500 
Luas bangunan   : 23 are 
Kegiatan mengajar : : Pagi mulai jam 07.00 s/d 14.00.  

 
 
 
 

d. .Letak Geografis MI Fajrul Hidayah Batujai 
 Adapun gedung MI Fajrul Hidayah Batujai berlokasi di dusun 

Ketangge, Desa Batujai, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok 
Tengah. 

 
Sebelah Utara :Pemukima Dusun Ketangge 
Sebelah Timur :Jalan Menuju ke BIL 
Sebelah Selatan :Jalan Raya Menuju Penujak 
Sebelah Barat :sawah 

 
MI Fajrul Hidayah, merupakan satu dari  sekian banyak MI 

yang berada di Desa Batujai, Kecamatan Praya barat, Kabupaten 
Lombok tengah, Provinsi NTB. MI Fajrul Hidayah Batujai ini 
tepatnya di berada di pertengahan permukiman masyarakat. 

Selain itu jalan yang berada di belakang sekolah tidak terlalu 
ramai pengendara yang berlalu lalang sehingga siswa-siswi tidak 
terganggu ketika proses pembelajaran berlangsung. Di Madrasah 
Ibtidaiyah ini terdapat lapangan luas yang dapat digunakan untuk 
upacara, pelatihan dari berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti 
kegiatan olahraga, pramuka dan lain sebagainya serta tempat bermain 
siswa-siswi ketika jam istirahat pembelajaran.  

e. Keadaan Kepala MI Fajrul Hidayah Batujai  
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Kepala MI Fajrul Hidayah Batujai mempunyai hak penuh 
untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah dan bertanggung 
jawab atas terlaksananya kegiatan pendidikan dan administrasi 
madrasah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas terlaksananya 
pendidikan dan administrasi madrasah. Kepala sekolah wajib 
melakukan supervisi terhadap bawahannya untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang telah dicapai, berikut ini data kepala sekolah di MI 
Fajrul Hidayah Batujai  

 
Nama lengkap   :Rajab, S.Pd 
Jenis kelamin   :laki-laki 
Status  pegawai  :non PNS 
Pendidikan terakhir  :S1 

 
 

f. Keadaan Guru dan Pegawai MI Fajrul Hidayah Batujai  
Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran, dengan adanya guru-guru yang memiliki keahlian 
sesuai dengan bidangnya, kreatif, berkompeten dan disiplin maka 
peluang untuk menghasilkan siswa-siswi yang memiliki kecerdasan, 
kreatif dan memiliki daya saing yang bagus akan lebih banyak dan 
berkualitas. 

Berikut ini adalah data guru-guru yang ada di MI Fajrul 
Hidayah Batujai. 

Tabel 4.1 
Data Guru dan Pegawai MI Fajrul Hidayah 
Batujai 49 

No
. 

Nama Pendidikan 
Terakhir 

Jabatan 

1 Rajab, S.Pd. S1 Kepala Sekolah  
2 Masitah, S.Pd.I S1 Guru kelas I.A 
3 Faidah, S.Pd.I S1 Guru kelas I.B 
4 Musmirah Ratna S1 Guru kelas. IIA 
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Dewi,S.Pd.I 
5 Miasrih,S.Pd S1 Guru kelas.II B 
6 Nihayah, S.Pd.I S1 Guru kelas. IIIA 
7 Zohri, S.Pd. S1 Guru kelas III B 
8 Ida Supiani, 

S.Pd 
S1 Guru kelas IV.B 

9 Siti 
Amenah,S,Pd.I 

S1 Guru kelas IV.B 

10 Athoriyah,S.Pd.I S1 GuruKelas. V A 
 

11 Istiaroh, S.Pd S1 Guru kelas V.B 
 

12 Heni Marlina, 
S.Pd 

S1 Guru Kelas V B 

13 Makyah, S.Pd.I S1 Guru Kelas VI B 
14 Bukri,S.Pd.I S1 Guru/Bendahara Bos  
15 Budiman, S.Pd S1 Guru Penjaskes/ 

Operator 
16 Shasa Ambar 

Sari,M,Pd.  
S1 Guru Bahasa Inggris 

 
g. Siswa Fajrul Hidayah Batujai  

Anak sebagai peserta didik adalah salah satu komponen 
yang sangat penting dan tidak bisa dilepaskan dalam sebuah institusi 
pendidikan. Karena tanpa adanya peserta didik, maka sekolah tidak 
bisa berdiri atau tidak berarti di mata mata masyarakat, sehingga 
dimanapun sekolah berada apapun jenjangnya mutlak peserta didik 
adalah prioritas yang utama dalam membentuk watak dan karakter 
anak, baik pada aspek intelektual, emosional, maupun spiritual, oleh 
karena itu tanpa adanya siswa kegiatan belajar mengajar (KBM) tidak 
akan berlangsung. Siswa yang ada di MI Fajrul Hidayah Batujai 
berjumlah 244 siswa dengan rincian sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Data Jumlah Siswa MI Fajrul Hidayah Batujai 50 

Tahun 
ajaran 

Kelas Laki-laki Perempuan Total 

2022/2023 
 

 

1 20 16 36 
2 17 12 29 
3 30 26 56 
4 18 18 36 
5 24 19 43 
6 24 22 46 

Jumlah : 133 111 244 
 

h. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Fajrul Hidayah Batujai 
Selain faktor kepala sekolah, guru, dan siswa sarana dan 

prasarana sangat menunjang dalam upaya meningkatkan kelancaran 
proses pembelajaran, karena sarana dan prasarana merupakan wadah 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Berikut adalah sarana 
prasarana yang terdapat di MI Fajrul Hidayah Batujai sebagai 
berikut: 

Tabel 4.3 
Kondisi Sarana dan Prasarana MI Fajrul Hidayah Batujai  

 
No
. 

Jenis Prasarana Nama Ruang Lantai Panjang Lebar 

1 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 1 1 8 9 
2 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 2 1 8 9 
3 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 3 1 8 9 
4 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 4 2 8 9 
5 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 5 2 8 9 
6 Ruang Teori/Kelas Ruang Kelas 6 2 8 9 
7 Kamar mandi/ WC Ruang WC 1 3 2 
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Siswa Perempuan 

8 Kamar mandi/ WC 
Siswa laki-laki 

Ruang WC 1 3 2 

9 Ruang kepala 
sekolah 

Ruang Kepsek 1 6 7 

10 Gudang Rumah serba 
guna 

2 9 9 

11 Koprasi/ Toko Kantin 
sekolah 

1 3 3 

12 Ruang Ibadah Mushalla 1 1
0 

9 

13 Ruang 
Perpustakaan 

Perpustakaan 1 9 9 

14 Kamar Mandi/ WC 
Guru 

Ruang WC 1 2 2 

15 UKS  1 3 3 
16 TU  1 5 5 
17 LCD  1  2 set 
18 Alat Olahraga  1  1 set 
19 Rak Buku  1  3 set 
20 Meja Guru  1  1

2 
21 Meja Siswa  1  5

6 
22 Bangku Guru  1  1

2 
23 Bangku Siswa  1  112 

 
B. Hasil Penelitian  

 
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yakni pengamatan yang dilakukan peneliti dalam 
kelas, berbagai aktivitas pembelajaran, yang telah direncanakan atau 
dipersiapkan terlebih dahulu sebelum tindakan dilakukan. Penelitian ini 
dilakukan di Kelas III A MI Fajrul Hidayah Batujai, Penelitian ini dilakukan 
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oleh guru dan peneliti yang bertindak menjadi pengajar, pengamat atau 
observer. Penelitian tindakan kelas ini dimulai pada tanggal 26 Juni 2023 
sampai dengan tanggal 10 juli. Penelitian ini dilakukan 2 siklus Adapun data 
pada setiap siklus didapatkan dari data hasil observasi aktivitas guru berupa 
lemba observasi keterlaksanaan pembelajaran, data motivasi belajar siswa 
dihitung menggunakan instrument angket 

Pelaksanaan prasiklus atau identifikasi masalah dilakukan oleh 
peneliti sebelum melaksanakan tindakan siklus, hal ini dilakukan sebagai 
upaya untuk membandingkan skor perolehan nantinya, hal tersebut juga 
dilakukan  untuk memastikan bahwa masalah motivasi belajar belajar dalam 
mata pelajaran $OTXU¶DQ� +DGLWV memang masih sangat rendah terutama 
pada materi 0DG�7DEL¶L. Materi tersebut diangap sulit tentu dipengaruhi 
oleh berbagai faktor baik dari pihak pengajar ataupun siswa, namun dalam 
hal ini karna titik fokus peneliti pada motivasi belajar maka siswa akan 
diamati seara mendalam pada proses pembelajaran.  Adapun hasil dari 
pratindakan yang dilakukan  pada tanggal 26 juni dapat dilihat pada table 
berikut ini. 

Tabel 4.4 
Nilai Angket Motivasi Belajar Pra Tindakan 

NO Nama Nilai Keterangan 

1. Daris aidan 75 Cukup termotivasi  

2. Amrina rosada 56 Kurang termotivasi  

3. Muhammad paizal 70 Cukup termotivasi 

4. Rasmia  79 Baik termotivasi 

5. Mutiara   75 Cukup termotivasi 

6. Nurpateha  75 Cukup termotivasi 

7. Nabila liana zahirah 76 Baik termotivasi 

8. Muhammad ripal 66 Cukup termotivasi 

9. Davin azka  69 Cukup termotivasi 
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10. Zahratul nisa  75 Cukup termotivasi 

11. Muhammad raehan ditama 75 Cukup termotivasi 

12. Fatih  arkhan  79 Baik  termotivasi 

13. Ahmad Gibran fahrizal 79 Baik  termotivasi 

14. Lilis nur ayuningshih 75 Cukup termotivasi 

15. Naura Aprilia  58 Cukup termotivasi 

16. Lutfan ihsan falih  79 Baik  termotivasi 

17 Firyal yudiawasih 69 Cukup termotivasi 

Nilai rata-rata 70,58 Cukup termotivasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran $OTXU¶DQ� +DGLWV materi tentang 0DG� 7DEL¶L belum 
mencapai jumlah rata rata atau target yang diharapkan oleh peneliti, dari 17 
jumlah siswa kelas IIIA MI Fajrul Batujai hanya 5 siswa yang termotivasi  
sedangkan 12 siswa yang laian katagorinya cukup termotivasi, sehingga 
perlu diadakan siklus I  dan siklus berikutnya sampai tercapainya indicator 
keberhasilan penelitian Tindakan kelas ini. 

 

 

1. Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti dan guru terlebih 
dahulu menyiapkan bahan ajar yang diperlukan, antara lain:  
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP).  
2) 0HPEXDW�PDWHUL�SHPEHODMDUDQ�\DLWX�WHQWDQJ�0DG�7DEL¶L 
3) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
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4) Menyiapkan angket yang akan digunakan untuk menghitung 
motivasi belajar siswa.  

5) Menyiapkan lembar kerja siswa siklus I 
b. Tahap pelaksanaan tindakan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I, guru melaksanakan 
tindakan selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama hari 
Senin, 26 Juni 2023 dengan menggunakan metode tebak kata .Dan 
pertemuan kedua pada hari Selasa  27 juni 2023 dengan menggunakan 
model yang sama dengan pertemuan pertama. Materi yang 
disampaikan tentang 0DG� 7DEL¶L. Pada setiap akhir pertemuan 
dilakukan pengecekkan dan penghitungan poin angket motivasi 
belajar yang diraih 
1) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama berlangsung pada hari senin 26 juni 
2023. Pada hari pertama guru dan peneliti datang lebih awal dan 
guru memulai pembelajaran pada pukul 07.30, pertama guru 
membuka kelas dengan salam dan berdoa sebelum pembelajaran, 
ketika guru menyapa siswa, disaat salam ada beberapa siswa 
menjawab dan beberapa siswa masih berbicara dengan temannya, 
dan saat berdoa bersama siswa berdoa dengan khidmat kemudian 
guru mengabsen siswa yang hadir dan tidak hadir. Biasanya 
kebanyakan guru saat sebelum memulai pembelajaran akan 
memberikan motivasi untuk siswa-siswanya agar siswa 
termotivasi dan antusias dalam proses pembelajaran $OTXU¶DQ 
.Namun dalam pertemuan pertama ini guru tidak memberikan 
motivasi kepada siswa namun guru langsung mengajukan 
pertanyaan permasalahan yang harus ditebak untuk meningkatkan 
minat siswa yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
Tetapi siswa tidak mengemukakan opini jawaban yang telah 
diberikan oleh guru melainkan siswa asik dengan bukunya ada 
juga yang diam dan tidak merespind apapun. Setelah itu masuk 
kegiatan inti, Guru PHQMHODVNDQ�SHODMDUQ�$OTXU¶DQ�+DGLWV�tentang 
0DG�7DEL¶L dan melakukan tanya jawab dan tebak kata . Siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru terkait materi tentang Mad 
7DEL¶L.. Disini terlihat guru membimbing aktivitas tersebut tidak 
merata hanya berfokus kesatu kelompok yang membuat siswa lain 
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bercanda saat uji coba dan tebak kata. Setelah melakukan uji coba 
guru juga memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
sudah disiapkan sebelumnya, hasil yang telah diskusikan dengan 
teman kolompok di depan kelas. Disaat proses pembelajaran 
berlangsung hanya ada beberapa siswa yang aktif dalam 
mengemukakan jawabanya dan aktiv saat tebak kata brlangsung. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan evaluasi atas motivasi belajar 
yang dilakukan siswa, guru langsung menutup pembelajaran 
dengan membaca doa sebelum pulang dan memberikan salam.  

2) Pertemuan kedua  
Pertemuan kedua berlangsung pada hari Selasa 27 juni 

2023. Pada pertemuan kedua ini guru datang lebih lambat karena 
guru tidak langsung masuk keruang kelas melainkan keruang guru 
terlebih dahulu dan guru memulai pembelajaran pada pukul 08.30, 
Sama halnya saat pertemuan pertama dipertemuan kedua guru dan 
peneliti bersama sama mengkordinir kelas membuka kelas dengan 
salam dan berdoa sebelum pembelajaran, masih ada salah satu 
siswa yang tidak fokus menjawab salamnya. Di pertemuan kedua 
ini guru dan peneliti memberikan motivasi kepada siswa berupa 
kata-kata yang membangkitkan semangat siswa untuk belajar 
Alquran Hadits di pagi hari terlebih $OTXU¶DQ�+DGLWV ini merupakan 
pedoman hidup umat islam, baik dari level anak anak maupun level 
orang tua. Guru mengajukan pertanyaan masalah dan tebak kata 
yang menarik minat belajar siswa berhubungan dengan materi 
yang akan disampaikan. Dalam permasalahan ini ada beberapa 
siswa yang mengemukakan pendapatnya dan guru menuliskan 
opini awal siswa tersebut. Setelah itu masuk kegiatan inti, guru 
menulis judul materi dan menjelaskan materi pembelajaran tentang 
0DG�7DEL¶L dengan menggunakan model pembelajaran tebak kata 
disini peneliti melihat siswa memerhatikan guru dengan fokus. 
Setelah itu guru seperti biasa membagi kelompok yang kemudian 
diberikan soal yang dijawab di kertas origami untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yang tentunya juga berkaitan erat dengan 
motivasi belajar, namun terlebih dahulu guru memberikan 
gamaran umum tentang materi yang akan dipelajarai bersama. 
Disini siswa dibagi menjadi 4 kelompok untuk melakukan diskusi 



42 
 

dan menjawab soal coba tersebut. Saat melakukan uji coba siswa 
terlihat antusias meningkat karena terlihat bahwa siswa mengikuti 
dengan baik tidak ada yang bercanda hanya satu atau dua orang 
saja yang bercanda uji coba ini dan gurupun membimbing aktivitas 
siswa dengan adil atau menyeluruh yang mengakibatkan siswa 
menjadi fokus untuk diskusi kelompok uji coba tersebut. Setelah 
melakukan uji coba guru memerintahkan siswa untuk 
mempresentasikan hasil yang telah diskusikan dengan teman 
kelompoknya. Disini terlihat aktif opini yang dikemukakan oleh 
siswa yang menyebabkan kelas menjadi keliatan hidup atau aktif. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan evaluasi atas hasil uji coba 
yang dilakukan siswa dan mengukur peningkatan motivasi belajar 
siswa. Pembelajaran diakhiri dengan membaca doa sebelum 
pulang dan memberikan salam. 

c. Observasi atau pengamatan  
Pada tahap observasi, peneliti melaksanakan pengamatan 

terhadapat keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas/motivasi belajar 
siswa menggunakan metode tebak kata di kelas IIIA MI Fajrul 
Batujai, adapun hasil pengamatan sebagai berikut :  

Tabel 4.5 
Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Siklus I Skor 
Peroleha

n 

Skor 
Ideal 

Present
ase 

Katagori  

Pertemuan 1 9 16 56,25% Kurang baik  

Pertemuan 2 10 16 62,5% Kurang baik  

Peringkat an 59,37% Kurang baik  

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa 

dalam pelaksanaan siklus I masih belum mencapai kategori yang 
diinginkan yakni pada kategori baik dengan inerval 61-80, ini 
dapat diukur dari aktivitas guru yang belum sepenuhnya 
menjalankan aktivitas pelaksanaan pembelajaran yang 
berpedoman pada RPP, pengamatan tersebut memberikan hasil 
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bahwa guru terlalu fokus pada tujuan penelitian yakni motivasi 
belajar sehingga melupakan proses yang sebenarnya juga 
merupakan penunjang keberhasilan dari pembelajaran. Disamping 
itu guru juga pada pertemuan pertama hanya fokus pada satu 
kelompok saja, sehingga peningkatan tidak bisa menyeluruh, maka 
hasil dari keterlaksanaan pembelajarn pada siklus I adalah 50% 
dengan kategori cukup. Adapun untuk melihat hasil ketuntasan 
motivasi belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada table berikut 
ini 

Tabel 4.6 
Motivasi Belajar Siswa Siklus I 

Siklus I Skor 
Perolehan 

Skor 
Ideal 

Presentase Kategori 

Pertemuan 1 7 17 41,17% Kurang 
termotivasi 

Pertemuan 2 8 17 42,05% Kurang 
termotivasi 

 Peningkat
an 

 41,61% Kurang 
termotivasi 

 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa yang diukur melalui motivasi belajar yang 
merupakan variabel penelitian masih belum mencapai kategori 
yang diharapkan, terlihat dari 17 jumlah siswa hanya ada 7 siswa 
yang mendapatkan nilai sesuai yang diharapkan di pertemuan 
pertama dan kemudian pada pertemuan kedua bertambah 1 
sehingga menjadi 8 siswa, sehinga nilai rata rata yang didapat pada 
Siklus I adalah 41,61% yakni cukup. Ini menandakan bahwa perlu 
diadakan tindakan selanjutnya untuk mencapai target yang 
diharapkan yakni 70% 
d. Refleksi  

Dari hasil pembelajaran siklus I, peneliti menemukan 
bahwa masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki, 
diantaranya:  
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1) Tindakan guru yang tidak memberikan apersepsi tentang 
materi yang diajarkan, kurang sistematis dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, tidak sesuai dengan 
petunjuk yang telah di susun. 

2) Siswa tidak memberikan pernyataan mengenai materi yang 
sudah dijelaskan guru.  

3) Siswa yang masih menyibukkan diri dan tidak 
memperhatikan pembelajaran. 

Dari hasil Refleksi siklus I di atas guru dan peneliti 
berencana melakukan tindak lanjut dengan siklus II,pada 
siklus berikutnya guru dan penelti melakukan perbaikan 
kekurangan pada siklus I. Dengan melakukan siklus II guru 
dan peneliti membahas rencana pada persiapan siklus II 
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I, dan hasilnya 
sebagai berikut:  
1. guru harus datang lebih awal ke kelas . 
2. Guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan metode tebak kata 
3. Menegur siswa yang asik dengan dirinya sendiri,agar 

tidak mengulanginya Kembali. 
4. Guru dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapatnya.  
5. Guru hendaknya berusaha sebaik mungkin untuk 

mengerjakan pembelajaran agar siswa lebih mudah 
menerimanya  

6. Membuat kelompok siswa yang berbeda dari siklus I 
2. Tindakan Siklus II 

a. Tahap perencanaan  

Rencana tindakan pada siklus kedua, sama dengan 
perencanaan tindakkan pada siklus pertama, tindakan pembelajaran 
dilakukan dalam 2 kali pertemuan yaitu disetiap pertemuan 
menggunakan metode tebak kata dan di setiap akhir pertemuan di 
adakan pengkuran peningkatan motivasi belajar. Sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu peneliti dan guru mempersiapkan perangkat 
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan, diantaranya :  
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1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP).  
2) 0HPEXDW�PDWHUL�SHPEHODMDUDQ�WHQWDQJ�0DG�7DEL¶L�� 
3) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.  
4) Menyiapkan angket untuk menghitung peningkatan motivasi 

belajar.  
5) Menyiapkan lembar kerja siswa siklus II.  
6) Menyiapkan media yang dibutuhkan dalam penerapan metode 

tebak kata 
7) Tahap pelaksanaan tindakan  

1) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama berlangsung pada hari senin 3 juli 
2023. Pada hari pertama guru datang lebih awal dan guru 
memulai pembelajaran pada pukul 07.30, pertama guru 
membuka kelas dengan salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran, disini sikap siswa masih sama seperti siklus 
pertama dimana ada salah satu siswa yang asik dengan dirinya 
sendiri. Guru telah menegur siswa tersebut. Guru mengabsen 
siswa yang hadir dan tidak hadir. Sebelum memasuki 
pembelajaran guru juga menyampaikan tujuan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Namun sayang guru lupa 
melakukan menyampaikan apersepsi tentang materi 
pembelajaran melainkan guru langsung memberikan motivasi 
kepada siswa berupa kata-kata yang membangkitkan semangat 
siswa untuk belajar $OTXU¶DQ� +DGLWV di pagi hari. Guru 
mengajukan pertanyaan masalah yang menarik minat belajar 
siswa. Siswa menjawab pertanyaan guru yang disampaikan. 
Setelah itu masuk kegiatan inti, Guru menjelaskan materi 
tentang 0DG� 7DEL¶,�  pada papan tulis dan melakukan tanya 
jawab serta tebak kata . Kemudian Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru terkait materi 0DG�7DEL¶L. Kemudian Guru 
membagi siswa dalam 4 beberapa kelompok heterogen, 
kemudian Disetiap kelompok, siswa diminta untuk mengamati 
kartu tentang Kartu yang dibagi. Masing-masing kelompok 
dibagikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang berkaitan 
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seputar 0DG� 7DEL¶,� SDGD� NHUWDV� DWDX� NDUWX� RULJDPL. Guru 
memberikan nilai kepada setiap kelompok. 

Namun sangat disayangkan guru lupa memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan bertanya jawab 
dulu sebelum memberikan penilaian kepada siswa melaikan 
guru juga langsung mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
doa sebelum pulang dan memberikan salam.  

2) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua berlangsung pada hari Selasa 4 juli 
2023. Pada pertemuan sebelumnya di siklus pertama hari senin 
guru telambat namun tidak, untuk kali ini guru langsung 
bergegas kekelas untuk melakukan pembelajaran. Pertama guru 
membuka kelas dengan salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran berlangsung, saat berdoa bersama siswa berdoa 
dengan khidmat tanpa ada yang bercanda lagi, kemudian guru 
mengabsen siswa yang hadir dan tidak hadir. Dipertemuan ini 
guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan, memberikan apersepsi tentang materi pembelajaran 
bahkan guru memberikan motivasi kepada siswa berupa kata-
kata yang membangkitkan semangat siswa untuk belajar 
Alquran Hadits di pagi hari. Guru mengajukan pertanyaan 
masalah yang berhubungan dengan materi yang menarik minat 
belajar siswa. Disini siswa sangat antusis menjawab 
permasalahan tersebut. Dan guru menulis semua opini yang 
telah dikemukakan oleh siswa dipapan tulis. Setelah itu masuk 
kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran tentang 
0DG� 7DEL¶L disini peneliti melihat siswa sangat fokus 
memerhatikan guru tidak seperti di siklus pertama yang dimana 
siswa ada yang masih sibuk dengan dirinya sendiri. Saat 
menyampaikan materi guru juga sudah secara sistematis. 
Setelah menjelaskan guru melakukan uji coba dengan 
memberikan beberapa pertanyaan tentang 0DG�7DEL¶L, hamper 
70% dari anggota kelas sudah bias menyampaikan pendapatnya 
dan menjawab tebak kata dengan benar, meskipun ada beberapa 
yang jawaban kurang tepat, namun itu sudah termasuk kedalam 
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kisi kisi pertanyaan. Saat ini siswa dibagi menjadi 3 kelompok 
untuk melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan tebak kata. 
Saat melakukan uji coba siswa terlihat antusias dalam belajar. 
Tidak ada lagi siswa yang bercanda dengan temannya, sibuk 
dengan diri sendiri melainkan siswa sangat aktif dengan diskusi 
kelompoknya yang membuat hasil diskusi tersebut terlihat baik. 
Setelah melakukan diskusi guru memerintahkan siswa untuk 
mempresentasikan hasil yang telah diskusikan dengan teman 
sekelompoknya. Saat presentasi pun siswa mendengarkan 
teman yang mempunyai pendapat lain dengan hormat tidak 
memandang sepele dengan adanya pendapat temannya. Di 
pertemuan kedua ini guru sangat baik dalam membimbing 
siswanya tersebut. Pada kegiatan akhir guru melakukan 
evaluasi atas hasil tanya jawab dan tes yang diberikan kepada 
siswa yang dilakukan siswa. Namun sayang dari pertemuan 
pertama sampai kedua ini hanya hal ini yang tidak dilakukan 
oleh guru yaitu memberikan penghargaan kepada siswa baik 
individu ataupun kelompok. Pembelajaran diakhiri dengan 
membaca doa sebelum pulang dan memberikan salam. 

b. Observasi dan Evaluasi  
Pada tahap observasi, peneliti melaksanakan pengamatan 

terhadapat aktivitas guru yang diukur melalui keterlaksanaan 
pembeljaran, aktivitas siswa yang diukur melalui nilai motivasi 
belajar di kelas IIIA MI Fajrul Batujai, Adapun hasil pengamatan 
terhadap keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Nilai Ketuntasan Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II.51 

Siklus II Nilai perolehan Nilai Ideal  Presentase Kategori 

Pertemuan 1 14 16 87,5% Sangat baik 

Pertemuan 2 15 16 93,75% Sangat Baik 
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 Peringkat   90,6 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat dan 
disimpulkan bahwa dalam tindakan siklus II aktivitas guru yang 
diukur melalui keterlaksanaan pembelajaran sudah sangat baik, 
terlihat dari pertemuan pertama hamper seluruh kegiatan 
pembelajaran berdasarkan RPP sudah dilaksanakan oleh guru dan 
peneliti, hanya saja guru lupa melakukan dua hal yakni guru lupa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab, dan 
guru juga lupa memberikan penghargaan kepada siswa yang aktiv di 
dalam kelas, kemudian dalam pertemuan kedua guru juga sudah 
mampu menerapkan seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, hanya 
saja guru sama seperti pertemuan sebelumnya lupa memberikan 
penghargaan terhadap siswa yang aktiv dalam kegiatan tersebut. 

Adapun untuk mengukur peningkatan dari motivasi belajar 
siswa biasa dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.8 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Siklus II Skor 
Peroleha

n 

Skor 
Ideal 

Presentase Kategori 

Pertemuan 1 12 17 70,58% Baik ternotivasi  

Pertemuan 2 15 17 88,23% Baik ternotivasi  

 Peringka
t  

 79,55 Baik termotivasi 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada tindakan siklus II siswa sudah mengalami peningkatan, 
upaya dalam meningkatkan motivasi belajar menggunakan metode 
tebak kata telah membuahkan hasil,pada pertemuan pertama di siklus 
II, Dari 17 siswa 12 diantara mereka mendapatkan nilai perolehan di 
atas ketuntasan, kemudian pada pertemuan kedua 15 siswa dinyatakan 
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tuntas dalam motivasi belajarnya yang di ukur melalui nilai 
ketuntasan klaksikal 

d. Refleksi   

Dari hasil pembelajaran siklus II, peneliti menemukan 
bahwa masih ada kekurangan yang harus diperbaiki, yang diwujudkan 
dalam tindakan guru yang tetap saja lupa memberikan apresiasi 
kepada siswa yang aktif. Memang pada siklus II sudah mengalami 
peningkatan baik secara motivasi belajar maupun proses penerapan 
metode tebak kata tersebut. Selain itu terdapat juga 2 siswa yang 
masih tidak mau aktif dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan 
dengan kurangnya antusias menjawab pertanyaan tebak kata yang 
diberikan oleh guru. Dari hasil tersebut maka peneliti sudah mencapai 
hasil yang diharapkan walaupun masih ada 2 siswa yang belum 
mencapai target akan tetapi dalam hitungan klaksikal dan 
perbandingan dengan siklus I maka pada siklus II terbilang berhasil 
sehingga tidak perlu melakukan siklus lanjutan.52 

C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Fajrul Batujai 

maka diperoleh hasil pada siklus I dan siklus II, hasil observasi aktivitas 
guru dalam bentuk tabel keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I adalah 
56,25% ini mununjukkan bahwa guru untuk mencapai motivasi belajar yang 
baik juga ditentukan oleh proses pembelajran yang efektif,Pada siklus II 
dengan nilai rata-rata 87,5% dengan Katagori sangat baik. Peningkatan 
hasil observasi guru atau keterlaksanaan pembelajaran yang terjadi karena 
guru telah melakukan aktivitas sesuai dengan aspek yang dinilai oleh 
peneliti seperti guru menyampaikan pembelajaran dengan sistematis, guru 
membimbing aktivitas siswa, guru melakukan evaluasi dan banyak hal 
lainnya. Hasil observasi yakni berupa variable motivasi belajar siswa juga 
mengalami peningkatan yang awalnya pada hasil pratindakan adalah 
29,41% yang kemudian setelah dilakukan tindakan siklus I maka bertambah 
menjadi 59,377% sebagai nilai rata ratanya, namun ini belum mencapai 
target yang diinginkan. Nilai rata-rata siklus II pada motivasi belajaar siswa 
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yaitu 779,55% dengan Katagori baik. Peningkatan hasil angket siswa ini 
terjadi karena siswa sudah fokus untuk menerima materi yang disampaikan 
guru, Siswa mencatat materi yang telah disampaikan, Siswa mengikuti uji 
coba berupa soal tes dengan baik, dan Siswa mengemukakan pendapat 
dengan aktif dimana menyebabkan kelas menjadi hidup. sejalan dengan 
pendapat Wina Sanjaya bahwa untuk memunculkan motivasi itu terdapat 
faktor yang mendukung seperti kesadaran siswa, sikap guru terhadap kelas, 
pengaruh kelompok siswa dan suasana kelas.53 

Suasana kelas yang baik juga biasa diciptakan dengan berbagai 
metode dan model pembelajaran, peneliti dalam hal ini memilih metode 
tebak kata sebagai model pembelajaran yang digunakan, terbukti dalam 
pelaksanaanya tebak kata memberikan dampak positif yang baik terhadap 
motivasi belajar siswa, metode tebak kata juga melatih siswa untuk mampu 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga daya ingat dan kemampuan 
berbahasa mampu menunjang proses pembelajaranya yang kemudian akan 
memberikan hasil dan motivasi belajar yang tepat dan baik, tentu penentuan 
model pembelajaran yang diambil dipertimbangkan dengan manfaat-
manfaaat dari metode tebak kata tersebut.Metode tebak kata ini mempunyai 
beberapa kelebihan diantaranya anak akan mempunyai kekayaan bahasa, 
sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya, siswa menjadi 
tertarik untuk belajar dan memudahkan dalam menanamkan konsep 
pelajaran dalam ingatan siswa.54 

Siswa dalam proses pembelajaran terlihat fokus dalam 
menyelesaikan masalah dan menjawab soal tanya jawab yang diberikan 
oleh guru dan peneliti, daya fokus dan ingatan siswa ini bukan semata mata 
membuat suasana pembelajaran menjadi tegang, namun dalam usaha 
membentuk daya fokus dan tepat dalam mengingat tersebut, beberapa siswa 
dalam setiap siklus terlihat sangat fokus menjawab soal tebak kata yang 
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dibuat oleh peneliti, namun sebelum pada tahap itu guru dan peneliti 
senantiasa meberikan penjelasan dan juga permainan yang merangsang 
siswa untuk fokus dalam belajar serta menyenangkan dalam belajar dengan 
segenap permainan dengan kartu origami dalam menjodohkan kata kata 
tersebut, maka metode tebak kata sebagai metode yang dipilih adalah tepat 
karna ia mampu membuat siswa aktif dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti dan guru.Metode tebak kata adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan media kartu teka- teki yang berpasangan 
dengan kartu jawaban teka-teki. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan 
cara siswa menjodohkan kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang 
tepat.55 

Dari kemampuan siswa kelas IIIA MI Fajrul Hidayah Batujai 
menyelesaikan pembelajarn dengan menyenangkan dan memahami materi 
AI-4XU¶DQ� +DGLWV� tentang 0DG� 7DEL¶L secara mendalam ini, dan 
dikembangkan dan ditingkatkan melalui metode tebak kata maka setiap 
siklus demi siklus mengalami peningkatan, peningkatan yang dialami pada 
akhir penelitian yakni pada siklus II adalah 79,55% dengan kategori baik 
yang dimana ini juga menunjukkan dari 17 jumlah siswa kelas IIIA MI 
Fajrul Hidayah Batujai 15 di antaranya sudah mencapai nilai ketuntasan 
yang diharapkan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang masalah,terdapat ada beberapa siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah.siswa memiliki motivasi belajar 
rendah disebabkan oleh siswa yang kurang memiliki dorongan dalam 
belajar. penelitian yang dilakukan di MI Fajrul Hidayah Batujai maka 
diperoleh hasil pada siklus I dan siklus II, Pada siklus II dengan nilai rata-
rata 87,5% dengan Katagori sangat baik. Hasil observasi yakni berupa 
variable motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang awalnya 
pada hasil pratindakan adalah 29,41% yang kemudian setelah dilakukan 
tindakan siklus I maka bertambah menjadi 59,377% sebagai nilai rata 
ratanya, namun ini belum mencapai target yang diinginkan. Nilai rata-rata 
siklus II pada motivasi belajaar siswa yaitu 779,55% dengan Katagori baik. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  

Guru dapat membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan permainan sesuai dengan langkah-langkah 
pelaksanaan metode tebak kata yang sudah ditentukan. Untuk 
memperlancar kegiatan sebaiknya guru memberikan pengarahan kepada 
siswa sebelum pembagian kelompok agar siswa dapat menerima 
pembagian kelompok atau teman satu kelompok. Pemberian penguatan 
seperti pemberian reward juga perlu diberikan untuk meningkatkan dan 
menumbuhkan semangat siswa.  

2. Bagi Sekolah  
Sekolah dapat mengembangkan program untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa seperti menerapkan metode gebak kata, serta 
kegiatan pembelajaran lain yang menunjang siswa untuk aktif 
berinteraksi dengan teman seperti berkelompok, resolusi konflik, dan 
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kegiatan belajar bertanggung jawab atas diri sendiri. Kegiatan tebak kata 
sebaiknya tidak hanya dilakukan disela-sela kegiatan pembelajaran, 
tetapi dalam satu kesatuan utuh.  

3. Bagi Peneliti  
Penelitian tentang Peningkatan motivasi belajar siswa melalui 

metode tebak kata pada mata pelajaraQ�$/TXU¶DQ�KDGLWV�GL�NHODV�,,,$�0,�
Fajrul Hidayah Batujai tahun ajaran 2022-2023 masih banyak 
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti lain 
hendaknya termotivasi lebih untuk melanjutkan dan melengkapi 
penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran serta media 
pembelajaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 RPP  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) SIKLUS I) 

Sekolah  : MI Fajrul Hidayah 

Mata Pelajaran : Al-4XU¶DQ�+DGLVW 

Materi : +XNXP�%DFDDQ�0DG�7KDEL¶L 

Kelas/ 
Semester 

: III/ II 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit (2x pertemuan ) 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

diantut 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pegetahuan fakual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,membaca) dan menanya makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiataannya,dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktuan dalam Bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estaitis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam Tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  
3.6   0HPDKDPL�KXNXP�EDFDDQ�0DG�7KDEL¶L 
4.6  0HPSUDNWLNNDQ�KXNXP�EDFDDQ�0DG�7KDEL¶ 

C. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian Mad dan bagian-bagianya 
2. 0HJLGHQWLILNDVL�KXNXP�EDFDDQ�0DG�7KDEL¶L 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dihapkan mampu:  

1. Peserta didik mampu menjelaskan arti Mad Thabi,I dengan 
benar  

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik mampu 
memperaktikkan hukum bacaan Mad Tabi,I dengan benar 

E. Materi Pembelajaran 
1. Memahami hukum bacaan Mad Thabi,I  

F. Pendekatan Model Pembelajaran  
x Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/   mengelola informasi, dan 
mengkomunikasikan) 

x Metode       :  Tebak Kata 
G. Langkah-langkah pembelajaran  

 
Kegiatan Diskripsi  Alokasi 

waktu  

Pendahuluan  x Guru memulai kegiatan pembeljaran 
dengan mengucap salam dan mengajak 
peserta didik untuk berdoa bersama. 

x Guru mengecek kehadiran dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapiran, peserta didik. 

x Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai 

10 menit  

Kegiatan 
inti  

x Guru menjelaskan materi Mad Tabi,i 
selama 25 menit 

x Guru meminta siswa untuk membentuk 
beberapa kelompok 

x Guru meminta siswa untuk berdiri 
berpasangan di depan kelas  

x Salah satu siswa diberikan mencari 
beberapa kata yang sudah disiapkan 

50 menit 
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oleh guru untuk mencari jawaban dari 
VRDO�WHQWDQJ�PDG�WKDE¶L� 

x Siswa lainnya menempelkan setiap 
kata dipapan tulis. 

x Siswa yang menjawab sesuai dengan 
kartu jawabnya, maka pasangan 
tersebut boleh duduk. 

x Bila belum bisa menjawab sesuai 
dengan waktu yang diberikan. Boleh 
diarahkan dengan kata-kata lain 
(memancing) asalkan jangan langsung 
memberi tahu jawabannya. 

Penutup  x Guru membeikan 
penguatan/rangkuman dari hasil 
belajar 

x Guru memberikan refleksi dengan 
memberikan pertanyaan atau 
tanggapann terhadap materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

x Memberikan reward kepada siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan  

x Mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran.  

10 menit  

H. Media Pembelajaran  
1. Kertas origami 
2. Gunting, pulpen dan spidol, lem kertas  

I. Sumber Pembelajaran  
Buku Guru AI-Qur,an Hadits Kurikulum 2013 Kelas III M adrasah 
Ibtidaiyah. 

Mengetahui,                                      Batujai,       September 2023 
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Kepala Sekolah                                               Guru Kelas 3 
  
Rajab, S.Pd                                                  Siti Julaehah                                                                                                                              
NIP.                                                           NIM: 190106220 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) SIKLUSI II) 

Sekolah  : MI Fajrul Hidayah 

Mata Pelajaran : Al-4XU¶DQ�+DGLVW 

Materi : Hukum Bacaan 0DG�7KDEL¶L 

Kelas/ 
Semester 

: III/ II 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit (2x pertemuan ) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
diantut 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pegetahuan fakual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,membaca) dan menanya makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiataannya,dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktuan dalam Bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estaitis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam Tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar  
3.6  Memahami hukum bacaan MaG�7KDEL¶L 
4.6 0HPSUDNWLNNDQ�KXNXP�EDFDDQ�0DG�7KDEL¶L 

C. INDIKATOR 
1. 0HQHUDSNDQ�KXNXP�EDFDDQ�0DG�7KDEL¶,�GDODP�$O-4XU¶DQ 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dihapkan mampu:  

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik mampu mengidentifikasi 
hukum bacaan Mad Tabi,I dengnan baik dan benar  

E. Materi Pembelajaran 
x Memahami hukum bacaan Mad Thabi,I  

F. Pendekatan Model Pembelajaran  
x Pendekatan :Saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/   mengelola informasi, dan 
mengkomunikasikan) 

x Metode       : Tebak Kata 
G. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Diskripsi  Alokasi 
waktu  

Pendahuluan  x Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan mengucap 
salam dan mengajak peserta didik 
untuk berdoa bersama. 

x Guru mengecek kehadiran dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapiran, peserta 
didik. 

x Guru menyampaikan tujuan  
kegiatan pembelajaran 

x Guru memberikan motivasi 
kepada suswa vberupa kata-kata 
tang membenagkitkan semangat 
belajar..  

10 menit  

Kegiatan 
inti  

x Guru menjelaskan materi Mad 
Tabi,i selama 25 menit 

x Guru meminta siswa untuk 
membentuk beberapa kelompok 

x Guru meminta siswa untuk berdiri 
berpasangan di depan kelas  

50 menit 
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x Salah satu siswa diberikan kartu 
yang berisi soal tentang materi 
PDG� WKDEL¶L� salah satu siswa 
mencari setiap kata-kata yang 
sudah disediakan oleh guru 
tentang VRDO�WHQWDQJ�PDG�WKDE¶L� 

x Siswa lainnya membaca soal yang 
ada kartu origami, sementara 
teman lainnya menempelkan 
jawaban didepan papan tulis.Bila 
belum bisa menjawab sesuai 
dengan waktu yang diberikan. 
Boleh diberikan duduk jika belum 
bias menjawab boleh diarahkan 
kata-kata lain (memancing) 
asalkan jangan langsung memberi 
tahu jawabannya. 

Penutup  x Guru membeikan 
penguatan/rangkuman dari hasil 
belajar 

x Guru memberikan refleksi dengan 
memberikan pertanyaan atau 
tanggapann terhadap materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 

x Memberikan reward kepada siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan  

x Mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran.  

10 menit  

H. Media Pembelajaran  
1. Kertas origami 
2. Gunting, pulpen dan spidol, lem kertas  

I. Sumber Pembelajaran  
Buku Guru AI-Qur,an Hadits Kurikulum 2013 Kelas III Madrasah  
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Ibtidaiyah 
 

Mengetahui,                                   Batujai,       September 2023 
 
 
Kepala Sekolah                                 Guru Kelas 3 
 Rajab, S.Pd                                          Siti Julaehah                                                                                                                              
NIP.                                                      NIM: 190106220 
                               
       

Lampiran 2: kisi- kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
 

No Indikator-Indikator motivasi 
belajar siswa 

Pernyataan 
positif 

Pernyataan 
negative 

Jumlah 
item 

1 Senang mencari dan 
memecahkan masalah 

1,2 3 3 

2 Senang keberja mandiri 4 5 2 

3 Menunjukkan minat 6,7 8 3 

4 Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  

9,10 11 3 

5 Tidak mudah melepas hal yang 
diyakini 

12 13 2 

6 Cepat bosan pada tugas-tugas 
rutin  

14 15 2 

7 Tekun dalam menghadapi tugas  16 17 2 

8 Dapat mempertahankan 
pendapatnya  

18 19,20 3 

 
Pedoman Pemberian Sekor Angket Motivasi Belajar Siswa 
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No  Pilihan jawaban Sekor   

  Pernyataan 
positif 

Pernyataan 
negative 

1 Sangat tidak setuju  5 1 

2 Tidak setuju  4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Setuju  2 4 

5 Sangat setuju  1 5 

 
 

 
 

Lampiran 3: Lembar Angket Motivasi Belajar siswa Siklus I 
pertemuan pertama 

No Pernyataan Iya  Tidak  

  

1 Saya tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal AI-4XU¶DQ�
Hadits yang dianggap sulit oleh 
teman  

9   

2 Saya senang  jika mendapatkan 
tugas dari guru  

 9  

3 Apabila saya diberikkan soal 
oleh guru maka saya akan 
mengerjakannya  

9   
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4 Saya mencari sumber-sumber 
lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan tugas yang 
saya kerjakan  

 9  

5 Saya lebih senang mengerjakan 
soal yang mudah dari pada yang 
sulit  

9   

6 Saya selalu mengerjakan sendiri 
tugas AI-4XU¶DQ�\DQJ�GLEHULNDQ�
oleh guru 

9   

7 Dalam mengerjakan tugas 
maupun soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�
milik teman 

 9  

8 Saya dapat menyelesaikan tugas 
dengan kemampuan saya sendiri 

9   

9 Saya lebih senang mengerjakan 
tugas AI-4XU¶DQ�+DGLWV�EHUVDPD�
dengan teman  

 9  

10 Saya tidak pernah mencotek 
jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban saya. 

9   

11 Saya selalu mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik  

9   

12 Saya lebih senang berbicara 
sendiri dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan 

 9  
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Lampiran 3:Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP  Siklus I 
Pertemuan Pertama 

13 Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum 
saya pahami 

9   

14 Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak saya 
pahami  

9   

15 Saya selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru 

9   

16 Jika nilai AI-4XU¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek, saya akan terus rajin 
belajar agar nilai saya menjadi 
baik. 

 9  

17 jika nilai AI-4X¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek,saya tidak mau belajar lagi 

 9  

18 Saya akan merasa puas apabila 
saya dapat mengerjakan soal AI-
4XU¶DQ�+DGLWV�GHQJDQ�
memperoleh nilai baik. 

9   

19 Jika ada soal yang sulit maka 
saya tidak akan mengerjakannya 

 9  

20 Apabila saya menemui soal yang 
sulit maka saya akan berusaha 
untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya  

9   

 Jumlah 7 41,17% 
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No  Aspek Penilaian Iya  Tidak  

  

1 Kegiatan awal 

x Mengucapkan salam  
x Memeriksa kebersihan dan 

kehadiran siswa 
 

9   

 x Memeriksa kebersihan dan 
kehadiran 

 9  

 x Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  

9   

 x Melakukan apersepsi dengan 
memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
belajar dimulai 

 

9   

2 Kegiatan inti 

x Menjelakan materi Al-4XU¶DQ�
hadist menggunakan metode 
tebak kata 

x Membagikan kertas origami yang 
berisi soal dan jawaban tentang 
PDWHUL� PDG� WKDEL¶L� NH� PDVLQJ-
masing pasangan. 

x Salah satu siswa diberikan kartu 
origami yang berisi soal tentang 
PDWHUL� PDG� WDEL¶,� \DQJ�
ditempelkan kedahinya, 
kemudian soal tersebut akan 
dibacakan oleh pasangannya 

x Siswa lainnya membacakan soal 
yang ada di kertas origami, 

9   
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sementara pasangannya yang 
menjawab soal yang ditanyakan 

x Siswa yang menjawab sesuai 
dengan kartu jawabannya, maka 
pasangan tersebut boleh duduk 

x Bila siswa tidak bisa menjawab 
sesuai dengan waktu yang 
diberikan, boleh mengarah 
dengan kata-kata lain, asalkan 
tidak langsung dibetahu 
jawabannya.  

 x Siswa lainya memberikan kartu 
origami yang berisi jawaban dari 
VRDO�PDWHUL�WHQWDQJ�PDG�WD¶EL� 

 

9   

 x Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok berdiri berpasang-
pasangan 

 

9   

3 Kegiatan penutup 

x Siswa dan guru sama-sama 
membuat rangkuman/kesimpulan 
dari hasil belajar  
 

9   

 x Memberikan reward kepada 
kelompok pasangan yang 
nilainya tinggi  

 9  

 x Memberikan refleksi terhadap 
materi yang sudah dipelajari. 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

9   
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 x Mengajak semua siswa untuk 
berdoa bersama-sama untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

9   

 Jumlah 9 56,25% 

 

Siklus I pertemuan II 

No Pernyataan Iya  Tidak   

  

1 Saya tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal AI-4XU¶DQ�
Hadits yang dianggap sulit oleh 
teman  

9   

2 Saya senang  jika mendapatkan 
tugas dari guru  

 9  

3 Apabila saya diberikkan soal 
oleh guru maka saya akan 
mengerjakannya  

9   

4 Saya mencari sumber-sumber 
lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan tugas yang 
saya kerjakan  

 9  

5 Saya lebih senang mengerjakan 
soal yang mudah dari pada yang 
sulit  

9   
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6 Saya selalu mengerjakan sendiri 
tugas AI-4XU¶DQ�\DQJ�GLEHULNDQ�
oleh guru 

9   

7 Dalam mengerjakan tugas 
maupun soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�
milik teman 

 9  

8 Saya dapat menyelesaikan tugas 
dengan kemampuan saya sendiri 

9   

9 Saya lebih senang mengerjakan 
tugas AI-4XU¶DQ�+DGLWV�EHUVDPD�
dengan teman  

9   

10 Saya tidak pernah mencotek 
jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban saya. 

9   

11 Saya selalu mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik  

9   

12 Saya lebih senang berbicara 
sendiri dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan 

 9  

13 Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum 
saya pahmi 

9   

14 Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak saya 
pahami  

 9  

15 Saya selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru 

9   
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No Aspek Penilaian Iya  Tidak  

  

1 Kegiatan awal 

x Mengucapkan salam  
 

9   

 x Memeriksa kebersihan dan 
kehadiran siswa 

 

9   

 x Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

9   

16 Jika nilai AI-4XU¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek, saya akan terus rajin 
belajar agar nilai saya menjadi 
baik. 

9   

17 jika nilai AI-4X¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek,saya tidak mau belajar lagi 

 9  

18 Saya akan merasa puas apabila 
saya dapat mengerjakan soal AI-
4XU¶DQ�+DGLWV�GHQJDQ�
memperoleh nilai baik. 

9   

19 Jika ada soal yang sulit maka 
saya tidak akan mengerjakannya 

 9  

20 Apabila saya menemui soal yang 
sulit maka saya akan berusaha 
untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya  

9   

 Jumlah 8 42,05% 
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 x Melakukan apersepsi dengan 
memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
belajar dimulai 

 

9   

2 Kegiatan inti 

x Menjelakan materi Al-4XU¶DQ�
hadist menggunakan metode tebak 
kata 

x Membagikan kertas origami yang 
berisi soal dan jawaban tentang 
PDWHUL� PDG� WKDEL¶L� NH� PDVLQJ-
masing pasangan. 

x Salah satu siswa diberikan kartu 
origami yang berisi soal tentang 
PDWHUL� PDG� WDEL¶,� \DQJ�
ditempelkan kedahinya, kemudian 
soal tersebut akan dibacakan oleh 
pasangannya 

x Siswa lainnya membacakan soal 
yang ada di kertas origami, 
sementara pasangannya yang 
menjawab soal yang ditanyakan 
.  

9   

 x Bila siswa tidak bisa menjawab 
sesuai dengan waktu yang 
diberikan, boleh mengarah dengan 
kata-kata lain, asalkan tidak 
langsung dibetahu jawabannya 

 9  

 x Membagikan kertas origami yang 
berisi soal dan jawaban tentang 
PDWHUL� PDG� WKDEL¶L� NH� PDVLQJ-
masing pasangan. 

9   
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 x Siswa yang menjawab sesuai 
dengan kartu jawabannya, maka 
pasangan tersebut boleh duduk 
 

9   

 x Siswa lainya memberikan kartu 
origami yang berisi jawaban dari 
VRDO�PDWHUL�WHQWDQJ�PDG�WD¶EL� 

 

9   

 x Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok berdiri 
berpasang-pasangan 

 

9   

3 Kegiatan penutup 

x Siswa dan guru sama-sama 
membuat rangkuman/kesimpulan 
dari hasil belajar  
 

9   

 x Memberikan reward kepeda 
kelompok pasangan yang nilainya 
tinggi. 

 

9   

 x Memberikan refleksi terhadap 
materi yang sudah dipelajari. 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

 

9   

 x Mengajak semua siswa untuk 
berdoa bersama-sama untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran 

9   
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 Jumlah 10 62,5% 

Siklus II Pertemuan I 

No Pernyataan Iya  Tidak   

  

1 Saya tertantang untuk mengerjakan 
soal-soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�\DQJ�
dianggap sulit oleh teman  

9   

2 Saya senang  jika mendapatkan tugas 
dari guru  

 9  

3 Apabila saya diberikkan soal oleh guru 
maka saya akan mengerjakannya  

 9  

4 Saya mencari sumber-sumber lain 
yang sesuai untuk menyempurnakan 
tugas yang saya kerjakan  

 9  

5 Saya lebih senang mengerjakan soal 
yang mudah dari pada yang sulit  

 9  

6 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas 
AI-4XU¶DQ�\DQJ�GLEHULNDQ�ROHK�JXUX 

9   

7 Dalam mengerjakan tugas maupun 
soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�PLOLN�WHPDQ 

 9  

8 Saya dapat menyelesaikan tugas 
dengan kemampuan saya sendiri 

9   

9 Saya lebih senang mengerjakan tugas 
AI-4XU¶DQ�+DGLWV�EHUVDPD�GHQJDQ�
teman  

9   
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10 Saya tidak pernah mencotek jawaban 
milik teman karena saya percaya 
dengan jawaban saya. 

9   

11 Saya selalu mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik  

9   

12 Saya lebih senang berbicara sendiri 
dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan 

 9  

13 Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum saya 
pahmi 

9   

14 Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak saya 
pahami  

9   

15 Saya selalu menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 

9   

16 Jika nilai AI-4XU¶DQ�+DGLWV�VD\D�MHOHN��
saya akan terus rajin belajar agar nilai 
saya menjadi baik. 

9   

17 jika nilai AI-4X¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek,saya tidak mau belajar lagi 

 9  

18 Saya akan merasa puas apabila saya 
dapat mengerjakan soal AI-4XU¶DQ�
Hadits dengan memperoleh nilai baik. 

9   

19 Jika ada soal yang sulit maka saya 
tidak akan mengerjakannya 

 9  

20 Apabila saya menemui soal yang sulit 
maka saya akan berusaha untuk 

9   
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No Aspek Penilaian Iya  Tidak   

  

1 Kegiatan awal 

x Mengucapkan salam  
 

9   

 x Memeriksa kebesihan dan 
kehadiran siswa  

9   

 x Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

9   

 x Melakukan apersepsi dengan 
memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
belajar dimulai 

 

 9  

2 Kegiatan inti 

x Menjelakan materi Al-4XU¶DQ�
hadist menggunakan metode 
tebak kata 

x Membagikan kertas origami yang 
berisi soal dan jawaban tentang 
PDWHUL� PDG� WKDEL¶L� NH� PDVLQJ-
masing pasangan. 

9   

mengerjakan sampai saya menemukan 
jawabannya  

                Jumlah 12 70,58% 
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x Siswa lainnya membacakan soal 
yang ada di kertas origami, 
sementara pasangannya yang 
menjawab soal yang ditanyakan 

x Bila siswa tidak bisa menjawab 
sesuai dengan waktu yang 
diberikan, boleh mengarah 
dengan kata-kata lain, asalkan 
tidak langsung dibetahu 
jawabannya.  

 x Siswa yang menjawab sesuai 
dengan kartu jawabannya, maka 
pasangan tersebut boleh duduk 

 

9   

 x Salah satu siswa diberikan kartu 
origami yang berisi soal tentang 
PDWHUL� PDG� WDEL¶,� \DQJ�
ditempelkan kedahinya, 
kemudian soal tersebut akan 
dibacakan oleh pasangannya 
 

9   

 x Siswa lainya memberikan kartu 
origami yang berisi jawaban dari 
VRDO�PDWHUL�WHQWDQJ�PDG�WD¶EL� 

 

9   

 x Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok berdiri berpasang-
pasangan 

 

9   

3 Kegiatan penutup 9   
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x Siswa dan guru sama-sama 
membuat rangkuman/kesimpulan 
dari hasil belajar  
 

 x Memberikan reward kepeda 
kelompok pasangan yang 
nilainya tinggi. 

 

9   

 x Memberikan refleksi terhadap 
materi yang sudah dipelajari. 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

 

9   

 x Mengajak semua siswa untuk 
berdoa bersama-sama untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

9   

 Jumlah 14 87,5% 

 

Siklus II Pertemuan II  
Motivasi belajar siswa Siklus II Peremuan II  

No Pernyataan Iya  Tidak  

  

1 Saya tertantang untuk mengerjakan 
soal-soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�\DQJ�
dianggap sulit oleh teman  

9   

2 Saya senang  jika mendapatkan tugas 
dari guru  

9   
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3 Apabila saya diberikkan soal oleh 
guru maka saya akan 
mengerjakannya  

9   

4 Saya mencari sumber-sumber lain 
yang sesuai untuk menyempurnakan 
tugas yang saya kerjakan  

9   

5 Saya lebih senang mengerjakan soal 
yang mudah dari pada yang sulit  

9   

6 Saya selalu mengerjakan sendiri 
tugas AI-4XU¶DQ�\DQJ�GLEHULNDQ�ROHK�
guru 

9   

7 Dalam mengerjakan tugas maupun 
soal AI-4XU¶DQ�+DGLWV�PLOLN�WHPDQ 

 9  

8 Saya dapat menyelesaikan tugas 
dengan kemampuan saya sendiri 

 9  

9 Saya lebih senang mengerjakan tugas 
AI-4XU¶DQ�+DGLWV�EHUVDPD�GHQJDQ�
teman  

9   

10 Saya tidak pernah mencotek jawaban 
milik teman karena saya percaya 
dengan jawaban saya. 

9   

11 Saya selalu mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik  

9   

12 Saya lebih senang berbicara sendiri 
dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan 

 9  
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Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan II  

No Aspek Penilaian Iya  Tidak  

  

13 Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum saya 
pahmi 

9   

14 Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak saya 
pahami  

 9  

15 Saya selalu menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 

9   

16 Jika nilai AI-4XU¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek, saya akan terus rajin belajar 
agar nilai saya menjadi baik. 

9   

17 jika nilai AI-4X¶DQ�+DGLWV�VD\D�
jelek,saya tidak mau belajar lagi 

 9  

18 Saya akan merasa puas apabila saya 
dapat mengerjakan soal AI-4XU¶DQ�
Hadits dengan memperoleh nilai 
baik. 

9   

19 Jika ada soal yang sulit maka saya 
tidak akan mengerjakannya 

 9  

20 Apabila saya menemui soal yang 
sulit maka saya akan berusaha untuk 
mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya  

9   

                Jumlah 15 88,23% 
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1 Kegiatan awal 

x Mengucapkan salam  
x Memeriksa kebersihan dan 

kehadiran siswa 
 

9   

 x Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

9   

 x Melakukan apersepsi dengan 
memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebelum kegiatan 
belajar dimulai 

 

9   

2 Kegiatan inti 

x Menjelakan materi Al-4XU¶DQ�
hadist menggunakan metode 
tebak kata 

x Membagikan kertas origami yang 
berisi soal dan jawaban tentang 
PDWHUL� PDG� WKDEL¶L� NH� PDVLQJ-
masing pasangan. 

x Siswa lainnya membacakan soal 
yang ada di kertas origami, 
sementara pasangannya yang 
menjawab soal yang ditanyakan 

x Bila siswa tidak bisa menjawab 
sesuai dengan waktu yang 
diberikan, boleh mengarah 
dengan kata-kata lain, asalkan 
tidak langsung dibetahu 
jawabannya.  

9   

 x Siswa yang menjawab sesuai 
dengan kartu jawabannya, maka 
pasangan tersebut boleh duduk 

9   
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 x Salah satu siswa diberikan kartu 
origami yang berisi soal tentang 
PDWHUL� PDG� WDEL¶,� \DQJ�
ditempelkan kedahinya, 
kemudian soal tersebut akan 
dibacakan oleh pasangannya 
 

9   

 x Siswa lainya memberikan kartu 
origami yang berisi jawaban dari 
VRDO�PDWHUL�WHQWDQJ�PDG�WD¶EL� 

 

9   

 x Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok berdiri berpasang-
pasangan 

 

9   

3 Kegiatan penutup 

x Siswa dan guru sama-sama 
membuat rangkuman/kesimpulan 
dari hasil belajar  
 

9   

 x Memberikan reward kepeda 
kelompok pasangan yang 
nilainya tinggi. 

 

9   

 x Memberikan refleksi terhadap 
materi yang sudah dipelajari. 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

 

9   
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 x Mengajak semua siswa untuk 
berdoa bersama-sama untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

9   

 Jumlah 15 93,75% 

 

 

 

 

 

 

Dokumetasi ±Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

Izin penelitian kepala sekolah: ( tanggal,senin 26 juni 2023) 
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Kegiatan pratindakan (tanggal selasa,27 juni 2023)  
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Kegiatan siklus I pembagian Angket ( tanggal, kamis 3 juni 2023)  

 

  

.HJLDWDQ�VLNOXV�,,�GDQ�SHUPDLQDQ�7HEDN�.DWD�����MXOL�MXP¶DW������ 
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Lampiran: 9 Surat Penelitian Dari Akademik  
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Lampiran : 10 Surat Penelitian Dari Bangkesbangpol  
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Lampiran: 11 Surat Penelitian Dari Madrasah 
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Lampiran 12: Kartu Konsultasi dengan Pembimbing I 
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Lampiran 13: Kartu Konsultasi Dengan Pembimbing II
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